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BAB I
KETENTUAM LIMIUM

1.1 Istilah dan Definisi
Cralam padoman ini yang dimaksud dengan:

1 Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara,
termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk lain hidup. melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

2. Rencana Tala Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.

3. Fenataan Ruang adalah suatu sistern proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan
ruang. dan pengendalian pernarfaatan ruang.

4. Perencaraan Tata Ruang adalsh sualu proses untuk menentuksn sirokbur ruang dan
pela ruang yvang meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata ruang.

5 Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusal permukoman dan sistem  jaringan
prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial ekaromi
masyarakat yang secara hierarkis mermilik: hubungan fungsional.

& Pola Ruang adalah distribusi peruntukan miang dalam suaw wilayab yang reliputi
perunfukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.

7. Pemanfaatan Ruarg adalah upaya untuk mewujudkan struktur suang dan pola ruang
sesuar dengan rencana tata ruang melslui penyusunan dan pelaksanaan program
basera pembiayaannya,

8. lzin Permarfaatan Ruang adalah izin yarg dipersyaratkan dalam  kegiatan
pemanfaatan ruang sesuai dengan ketentusn peraturan perundang-undangan.

9. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan lerib tata ruang.

10, Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaralan pemanfaatan
ruang dan ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap blokizona peruntukan
yang penetapan zonanya dalam rerncana rinci tata ruang.

11.  Penggunaan Lahan adalah fungsi domiran dengan ketentuan khusus yang ditetapkan
pada suatu kawasan, blok peruntukan, danfatau persil.

12, Rencana tata ruang wilayah (RTRW) kabupatenikota 2dalah rencana tata ruang yang
bersifat umum dari wilayah kabupatenikota, yang merupakan serjabaran dari RTRW
prosinsi. dan yang bensi tujuan.  kebijakan, strategi penataan ruang wilayah
kabupaten/kota, rencana struktur ruang wilayah kabupaten/koda, rencana pola ruang
wilayah kabupatenfkcta, penetapan kawasan strefegis kabupaten/kecta.  arahan
pemanfaatan ruang wilayah kabupaten'koda, dan  ketentuan pergendalian
pemanfaatan ruarg wilayah kabupatanikota.

13. Rencana Detall Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah rencana secars
terperinci tentang tata ruang wilayah kabupatenikota yang dilengkapi dengan
peralurzn zonasi kabupatenshots.

14. Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan yang selanjuinya disingkal RTBL adalah
panduan rancang bangun sustu lingkungan'kawasan yang dimaksudkan urtuk
mengendalikan pemanfaatan ruang, penstaan bangunan dan lingkungan, serz
memuat maten pakok ketentuan program bangunan dan lingkungan, rencana urmurm
dan panduan rancangan, rencana inwvestasi, ketentuan pengendalian rencana, dan
pedoman pengendalian pelaksanaan pengembangan lingkJdnganskawasan.

15 Wilayah adalah ruang vang merupakan kesstuan geografis beserta seganap unsur
ierkait yang batas dan sisternnya ditentukan bardasarkan aspek administrati’ dandatau
aspek fungsional

16, Bagian Wilayah Perkotaan yang sslanjutnya disingkst BWP adalah bagian dari
kabupaten/kata danfatau kawasan strategis kabupsten'kota yarg akan atau peru
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disusun rencana rincirya, dalem hal ini RDTR, sesuai arshan atau yang ditelapkan di
dalam RTRW kabupaten/kota yang bersangkuian, dan memiliki pengertian yang sama
dengan zona perurtukan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pererintah Momor
15 Tahun 2010 tentang Penyeenggaraan Penataan Ruang.

Sub Bagian Wilayah Ferkctaan yang selanjutnya disebut Sub BWF adalah bagan dari
BWP yarg dibatasi dengan batasan fisik dan terdin dan beberapa blok, dan memiliki
pengertian yang sama dengan subzona peruntukan sebagaimana dimaksud dalam
Persturan Pemerintah Momor 15 Tahun 2010 tentang Penyeenggarsan Penalasn
Fuang

Kawasan Perkotaan adalak wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian
dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan
dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegialan ekonom,
Fawasan Sirategis Kabupaten'lota adalah wilayah wyang penataan ruangnya
diprioritaskan  karsna mempunyai  pengaruh  sangal penfing  dalam  linokup
kabupalenkota terhadap ekonom, sosial, budaya, dan'alau lingkungan.

Kawasan Budi Caya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama unuk
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya
manusia. dan sumber daya buatan.

Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama melindung
kelestarian lingkungan nidup yang mencakup sumber daya alam dan sumber days
buatan.

Permmukiman adalah bagian dan lingkungan hunian yang terdin atas lebik dan satu
satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum,  serta
mempunyal penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan
perdesaan.

Perumahan adalsh kumpulan rumsh sebagai bagian dari pemukiman, baik perkolaan
maupun pecesasn, yang dilengkapi dengan presarana, sarana. dan utilitas umum
sebagai hasi upaya pemenuhan rumah yang layak huni.

Prazarana adalah kelenghkapan dasar fisik lingkungan hunian yang memenuhi standar
terentu uniu< kebutuhan bertempat tinggal yang layak, sehat, aman, dan nyaman.
Jaringan adalah keterkaitan antara unsur yang satu dan unsur yang lain.

Blck adalah sesdang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasar fisik yang
nyata sepert jaringan jalan, sungai, s=lokan, saluran irigasi, saluran udara tegangan
ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan
rencana jaringan prasarana lain yang sejenis sesual dergan rencana kota. dan
memilk pangertian yang sama dengan blok peruntukan sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Pemenrtah Komer 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang.

Supbklok adalah pembagian fisik di dalam satu blok berdasarkan perbedaan subzona.
Fona adalah kawasan aiau area yang memiliki fungsi dan karakteristik spesifik
Subzona adalan sualu bagian darn zoma yang memiikl fupgsi dan karakteristik
terentu yang merupakan pendstailan dari fungsi dan karaktenstik pada zona yang
bersanghkutan.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah anghka persentase
perbandingan antara luas seluruh lantai dasar pargunan gedung dan luas lahan'tanah
perpelakan/caerah perencanaan yang dikuasai sesuai encana tata ruang dar RTBL.
Koefizsien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalsh angka persentase
perbandingan antara luas selurubh ruang terbuka di luar bangunan gedung yang
diperuntukkan bagi pertamananipenghijauan dan luas tarah perpetakan'dasrah
perencanaar yang dikuassi sesuai rencana tata ruang dan RTBL.

koefisien Lantai Bangunan yang selanjulnya disingkat KLB adalah angka persentase
perbandingan  antara luas sefuruh fantai bangunan gedung dan luas tanah
perpetacanidaerah perencanaan yang dikuasai sesusi rencana tata rusng dar RTBL.
Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat SSE adalah sempadan yang
membatasi jarak lerdekat bangunan terhadap tep jalan: diktung dad batas terluar
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galuran air kotor (neld sampsi batas teduar muka bangunan, berfungsi sebagai
pembatas ruang. atau jarak bebas minimum dad bidang terluar suall massa
bangunan terhadag ishan yang dikuasai, batas lepi sungai atau pantai, antara massa
bangunan yang lain atau rencana saluran, jarngan fegangan tingoi listik, jarngan
pipa gas, dsb [huiding line).

34, Ruang Terbuka Hijau yang selanjuinya disingkal RTH adalah area memanjangjalur
dan/atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersfat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secara aiamiah maupun vang sengaja ditanam.

35. Ruang Terbuka Mon Hijau yang selanutnya disingkat RTHH adalah ruang terbuka di
bagian wilayzsh perkotaan yang fidak tzrrasuk dalam kategod RTH, berups ishan
yang diperkeras stau yang berupa badan air, msupun kondisi permu<aan tertentu
yang tidak dapat ditumbuhi tanaman atau berpori

36, Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi vang selanjutnya disingkat SUTET adalah
saluran tenaga listrik yang mengaunakan kawat penghaniar di udara yang digunakan
urtuk penyaluran tenaga listrk dan pusst pembargkit ke pusat beban dengan
tegangan di atas 278 KV

37. Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnyve disingkat SUTT! adalah saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat penghartar di udara yang digunakan untuk
penyaluran tenaga listik dari pusat pembangkit ke pusat beban dengan tegangan di
atas 7O kY sampai dengan 278 kW

1.2  Kedudukan RDTR dan Peraturan Zonasi

Sesuai ketentuan Fasal 53 Persturan Pemerntah MNomor 15 Tahun 2010 ientang

Penyslenggaraan Penatsan Ruang, sstiap RTRW kabupaten/kete harus menetapkan

bagian dari wilayah kabupaten/kota yang peru disusun RDTR-1ya. Bagian dari wilayah yang

akan disusurn RDOTR tersebut merupakan kawasan perkotaan asu kawasan strategis

kabupaten/kata. Kawasan strategis kabupaten'kota capat disusun RDTRE  apabila

merupskan;

2 kawasan yang mempunyai ciri perkotzan atau direncanakan menjadi kawasan
perketaan; dan

k. memenuhi kriteria lingkup wilayah perencanaan R0DTR yang dilelapkan dalam pedoman
ini.

Fedudukan ROTR dalam sistem perencanasn tala mang dan sistem perencanaan
permbangunan nasanal dapat dilihat pada Gambar 1.1

ROTR disugun apakia sesuai xebutuhan, ETEW kabupaten'kota peru dilengkapi dengan
acuan lehih detil pengendalian pemanfaatan miang kabupatentketa. Dalam hal RTRW
kabupateniketa memerlukan ROTR, maka disusun RDTR yang muatan materinya lengkap,
termasuk peraturan zonasi, sebagai salah sstu dasar dalam pengendalian pemanfaatan
ruarg dan sekaiigus menjadi dasar penyusunan RTEL bagi zona-zona yang pada RDTR
ditentukan sebagal zona yang penangananiya  diprioitaskan. Dalam hal RTRW
kabupaten'kota tidak memedukan ROTR, peraturan zenasi dapat cisusun untuk kawasan
perkotaan baik yang sudah ada mauzun yang direncanakan peda wilayah kabupaien/kota.

RCTR merupakan rencana yang menetapkan blok pada kawasan fungsionsi sebagai
penjabaran kegiatan ke dalam wujud ruang vang memperhatikan keterkaitan anlakegiatan
calam kawasan fungsional agar tercipta lingkungan yang narmonis amtara kegiatan utama
can kegiatan penunjang dalam kawasan fungsional tersebut.

ROTR vang disusun langkap dengan paraturan zonasi merupakan satu xesatuan yang tidak
terpisabkan untuk suatu BWP tereatu. Dalam hal RDTR tidak disusun atau REDTR tefah
ditetapkan sebagal perda namun belum ada peraturan zonasinye sebelum keluamya
pedarman ini, maka peraturan zonasi dapat disusan terpisah dan berisikan zoning map dan

o
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Zoning fexf untuk seluruh <gwasan perkotasn bak yang sudah ada maupun yang
direncanakan pada wilayah kabupatenhols,

ROTR ditetapkan dengan perda kabupaten/kcte. Dalam hal ROTR telah difetapkan sebagai
perda tempisah dari peraturan zonasi sebelum ksluamya pedoman ini, maka persturan
zonasi ditetaphan dengan perda kabupaten/kota tersendiri.
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(ambar 1.1
Kedudukan RDTR dalam Sistern Perencanaan Tata Ruang dan
Sistem Perencanaan Pembangunan Masional
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Hubungan antara RTRVY Kabupaten/Kota, ROTR, dan RTEL serta Wilayah Perencanaannya
dapat dilihat pada gambar 1.2

/ RENCANA \' WILAYAH
PERENCANAAN

I - Dirincikan lebih fanjut menjadi
Ty Wilayah perencanaan dibagi lagi menjadi
‘ Wilayah perencanaan adaah

Gambar 1.2
Hubungan antara RTRW KabupatenKota, RDTR, dan RTE. sera Wilayah Persncanaannya

1.3 Fungsidan Manfaat RDTR dan Peraturan Zonasi

ROTR dan peraturan zonasi berfungsi sebagai

&, kendali muiu pemanfaatan ruang wilayah ksbupatenkota berdasarkan RTRW

b, acuan bagi kegiatan pemanfaatan ruang vang lebih fnci dari kegiatan pemanfaatan
ruang yang diatur dalam RTRW,

c.  acuan hagi kegiatan pengendalian pemantaatan ruang;

d. acuan baai penerbitan izin pemanfaaian ruang; dan

& acuan dalam genyusunen RTEL.

ROTR dan peraturan zonasi bermanfast sebagai;

a. penentu kkas berbacai kegistar yang mempunyai kesamaan fungsi dan lingkungan
permukiman dengan karaklernstik isdenty;

b, alat operasicnalisast dalam sistem pengendalian dan pengawasan pelaksanaan
pembangunan fisik kabupatenkcta yang diaksanakan oleh Pemerintah, pemerintah
daarah, swasia, dan/atau masyarakar;

c.  ketenluar intensilas pemanfaatan rusng entuk setisp bagisn wilayah sesuai dengan
fungsinya ¢i dalam strukbur ruang kabupatzn'kota secara keseluruhan; dan

d ketentuar bagi penstapan kawasan vyang dipricritaskan untuk disusun  program
pengembangan kawasan dan pengendalian permanfaatan ruangnys pada fingkat BWF
atau Sub BWP

in
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1.4 Kriteria dan Lingkup Wilayah Ferencanaan RDTR dan Peraluran Zonasi

ROTR disusun apabila

a. RTRW ksbupatenkota dinilai belum efekif sebagai acuan dalam  pelaksanaan
penanfaatan ruang dan pengendsalian pemanfaatan ruang karena tingkat ketelitian
petanya belum mencapai 1:5.000. danatau

b, RTRW kabupatenskota sudah mengamanatkan bagian dsri wilgyahnya yang peru
dizuzun ROTH-nya

Apabila ketentuan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b tidak terpenuhi, maka dapat
disusun peraiuran zenasi, tanpa disera dengan penyusunan ROTR yang lengkap,

Wilayah perencanazn RDTR mencakup:

a wilayah administrasi;

kawasan fungsional, seperti bagisn wilayah kola'subwilayah kota;

bagian dar wilzyah kabupaten/koia yang memiliki cir perkolaan:

kawasan strategis kabupaten'kota yang memiliki ciri kawasan perkotaan; dan'atau

bagian dari wilayah kabupaten fkota yang berupa kawasan pedesaan dan direncanskan
menjadi kawassn perkataan,

@an o

lustrasi cakupan wilayah perencanaan RDOTR dapal dilihat cada gambar 1.2 hingga 1.7.
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Gambar 1.3

Lingkup Wilayah RDTR Berdasarkan Wilayah Administrasi
Kecamatan dalam Wilayah Kota
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Lingkup Wilayah RDTR Berdasarkan Kawasan Fungsianal
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Gambar 1.5
Lingkug Wilayah EDTR Berdasarkan Bagian dan Wilayah Kabupaten
yang WMemiliki Ciri Perkotaan
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Gambar 1.5
Lingkup ‘Wilayah RCTR Berdssarkan Kawasan Strategis Kabu saten/Kota
yvang Memiliki Cin Kawasan Perkotaan
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dlrencenakan mcijudi havwaaan
perhedunn

Garnbar 1.7
Lingkup Wilayah ROTR Berdasarkan Bagian dar VWilayah <abupaten/Kota
yang Berupa Kawasan Pardasaan dan Dirancanakan Menjadi Kawasan Perkotaan

Wilayah perencanaan RODTR tersebut kemudian disebut sebagai BWP.

Seliap WP terdin atas Sub BWP yang ditetapkan dengan memperimbangkan:
a. marfologi BWF;
b. keserasian dan keterpaduan fungsi BWP,; dan
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¢ jangkauan dan batasan pelavanan untuk keseluruhan BWP dengan memperhatikan
rencana struxtur ruang dalam BETREW.

1.5 Masa Berlaku ROTR

ROTR beraku dalam jangka waktu 20 {dua puluh) tahun dan ditnjau kenbali setiap & {lima)

tahun. Peminjauan kembali RDTR dapat dilakukan lebih dad 1 (satu} kali dalam & {lima)

tahun jika:

4. terjadi perubahan RTRW sabupaten/kota yang mempengaruhi BWP RDTR; atau

i, terjadi dinamika intemal kabupaten'kota yang mempengaruhi pemanfaatan ruang
secara mendasar antara lain berkasilan dengan bencana alam  skala  besar,
perkembangan ekonemi yang signifikan, dan perubahan batas wilayah daerah.
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BAB I
MUATAN RDTR

Muatan RDTR tardin atas:

tujuan penataan BWP;

rencana pola ruang;

rencana jaringan presarana;

penetapan Sub BWF vang diproritaskan senanganannya:
ketentuan pemanfaatan ruarg: dan

peraiuran zenasi.

oo en

2.1 Tujuan Penataan BWP

Tujuzsn penataan EWF merupakan nilai dan/atau kuaitas terukur yang akan dicepai sesuai
dengan arahan pencapaian sebagaimana ditetapkan delam RTRW dan mempakan alasan
disusunnya ROTR terssbut, serta apabila diperukan dapat dilengkapi konsep pencapaian.
Tujusn penataan BWF berisi terna yang akan direncanakan di BWE,

Tujuan penataan BWF berfungsi:

a. sebagai acuan untuk penyusunar rencena pela ruarg, penyusunan rencana jaringan
praserana, penetapan Sub BWP yang dipriontaskan penanganannya, penyusunan
ketentusn pemanfaatan ruang. penyusunan peraturan zonasi dan

b. menjaga konsistensi dan keserasian pengembangar kawasan perkotaan dengan
RTRWY.

Perumusan tujuan penataan BWP didasarkan pada:

a. arahan pencapaian sebagaimana ditelapkan dalam RTRW,

b isu shategis BWP, yang antara lain dapat berupa potensi. masalah, dan urgensi
penanganan; dan

¢.  karakteristik BWF,

Tujuan penataan BVWP diumuskan dengan mempertimbangkan:
keseimbangan dan keserasian antarbagian dari wilayah kabupaten/keta;
fungsi dan peran BWP;

potensi investasi;

kondisi sasial dan lingkungan BUWE:

peran masysrakal dalam pembangunan; dan

prinsip-prinsip yang merupakan penjakaran dar fujuan tersebui,

~aooE®
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" Contoh rumusan tujuan penataan BWF dan rumusan kensep pencapaian i
yang merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut: !

“Tujuan penataan BWP adalan mewujudkan Kawasan Karidar Ampenan-

Mataram-Cakraregara (AMC) sebaga embrio  kawasan  strategis

penumbuhan ekonomi serla sebagai ikon ketz Mataram Metro”

Prinsip penataan raang adalah:

1} tersedianya aksesibilitas intermal dan ekstemal yang baik; |

2} tersedianya jarngan prasarana dan sarana yang meradai uniuk |
terwujudnya kawasan ataw kegialan perdagangan dan jasa berskala
internasional;

3} tersedanya fungsefurgsi ekolegis yang cukup dan ruang terbuka hijau
¥ang sesuat dengan kelentuan peraturan penindang-undangan: dan

11 tersedianya peraturan zonasi yang operasional dan sesuai dengan
karaklenstik dari koridor AMC.

2.2 Rencana Fola Ruang

Rencana pola ruang dalam ROTR merupakan rencana distibusi subzona peruntukan yang
antara lair meliput hatan lindung. zona yang memberikan perlindungan terhadap zona di
bawahnya, zona peflindungan setempat, perumahan, perdagangan dan jasa, perkantoran.
industri, dan RTMH. ke dalam blok-biok. Rencana pola ruang dimuat dalam peta yang juga
berfungsi sekagai zoming map bagi persturan zonasi.

Fencana pola ruang befungsi sebagai

a. alokasi ruang untuk berbagai kegialan sosial, skonomi, serta kegiatan pelestanan fungsi
lingkungan dalam BWP,

b. dasar penerbitan izin pemanfaatan ruang;

t. dasar penyusunan RTEL; dan

d. dasar penyusunan rencana jaringan prasarang.

Rencana pola ruang dirumuskan berdasarkan:

a. daya dukung dan daya tampurg lingkungan hidup dalam BWP; dan

b. perkraan kebuiuhan ruang untuk perngembangan kegiatan sosial ekonomi dan
pelestarizn fungsi lingkungan.

Rencana pola ruang dirumuskan dergan kriteria:

& mengacu pada rencana pola ruang yang telah diletapkan dalam RTRWY,

k. memperhatikan rencana pola ruang bagian wilayah yang berbatasan;

c. memperhatkan mitigasi dan sdaplasi bencana pada BWP, termasuk dampak
perabahan iklim dsn

d.  menyediskan RTH dan RTMH untuk menampung kegiatar sosial, budaya. dan ekonomi
rnasyarakat.

Rencana pola uang ROTR terdiri atas:
&. zona lindung yang meliputi:
1) zona hutan lindung:
2) zona yang memberikan pedindungan terhadap zona di bawahaya yang meliput
zona hergambut dan zona resapan air;
3) zona pedindungan setempat yang meliputi sempadan pantai, sempadan sungai,
zona sekitar danau atau waduk, dan zona sekitar mata air,
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4y zona RTH kola yvang antara lain meliputi taman BT, {aman BW, taman kota dan
pemakaman,

30 zona suaka alam dan cagar budaya;

B} zona rawan bencana alam yang antera lain meiputi zons rawan tanzh longsor,
zona rewan gelombang pasang, dan zona rawan banjir. dan

Ty zona lindung lainnya.

b. Zona budi daya yang meliputi:

11 zonha peramahban, yang dapst dirinci ke dalam perumahan dengan kepadatan
sangat tingg, tinggi, sedang, rencah, dan sangat rendah (bila dipedukan dapat
dirinci lebih lanjut ke dalam rumah susun, rumah kopel, rumah deret, rumah
tunggal, rumah taman, dan sebagainya), zona perumahan juga dapat dirinc
berdasarkan kekhususan jenis perumahan, sepert perumahan  tradisional, ramah
sederhana’sangal sederhana, rurmah sosial, dan rumah singgah;

2) zana perdagangan dan jasa, yang meliputi perdagangan jasa deret dan
perdagangan jasa tunggal (bila diperiukan dapat diring lebib lanjut ke dalam lokasi
Pr.L. pasar tradisional, pasar modern. pusat perbelanjaan, dan sebagainyal;

3) zona perkantoran, yang mefiputi perkantoran pemerintah dan perkantoran swasta;

4} zona sarsna pelayanan umum, yang antara lain melipuli sarana pelayanan umum
pendicikan, sarana pelayanan umum transperasi, sarana pelayanan  umum
kesehatan, sarana pelayanan umum clahraga, sarana pelayanan urmum sosial
budaya, dan sarana pelayanan umum pedbadatan;

5) zona industri, yang meliputi ‘ndustri kimia dasar, industri mesin dan logam desar,
ircdustri kecil, dan aneka industri;

6) zona khusus, yang berada di kawasan perkcotaan dan tidak termasuk ke dalam
zona sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai dengan sngka 5 yarg antara
lain melipuli zona untuk keperduan pertahanan dan keamanan, zena Instalasi
Pengedahan Air Limbah (IPAL), zona Tempat Pemrosesan Akhir (TFA). dan zona
khusus lamnya;

71 zora lainnya, yang tidsk selslu berada di kewasan perkolaar yang antara fain
meliputi zona pertanian, zona pertambangan, dan zona panwisata; dan

8} zora campuran, yaitu zona budidaya dengan beberapa peruntukan fungsi dan'atau
bersifat terpadu, seperti perumahan dan  perdagangariasa, perumahan,
pardaganganjasa dan perkantoran,

Kritena pengklasifikasian zona dan suszona dapat dilihal pada Larmpiran 1.

Apabila pada EWF hanya terdapat satu jenis subzona dar zona terentu, subzona tersebut
dapat dijadikan zans tersendiri. Subzona juga dapat dijadikan zona tersendiri apabila
subzona fersebut memiliki luas yang signifikan atau memiliki persentase yarg besar
lerhadap luas BWF.

Apabila dipedukan, subzona dapat dibagi lagi menjadi beberapa subzona,

Zona' subFona’ sub subzona memiliki luas minimum 5 (lima’y hektar di dalam BWP . Apabiia
luasnya kurang daii § (lima) hektar, zona' subzona/ sub subzana dihilangkan dari klzs fikasi
rana dan dimasukkan ke daftar kegiatan di dalam matrks ITBX.

Setiap Sub BWP terdiri atas blok vang dibagi berdasarkan batasan fisic antara lain seperti
jalan, sungai, dan sebagainya. Pengiustrasian overay peta yang didelineasi berdasarkan
fisik {BWWP. Sub BWP. dan bick) hingga peta yang didelineas: serdasarkan fungsi (zona dan
subzona) depat dilthat pada Sambar 2.1.

Dalam hal luas BWP relatif kacil, rencana poa ruang dapat digambarkan secara langsung
ke dalam blok. Contoh pendelireasian pata yang digambarkar dari BYWP ke Sub BWP
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hingga blok dapat diihat pada Gambar 2.2, dan contoh pendeliniasian peta yang
digambarkan secara langsung dari BWP ke dalam blok dapat dilihst pada Gamboar 2.2,

Adapun  pengilustrasian  pembagian  zona-zona  peruntukan ke dalam blok  disera
pengkodean berbagai subzona pada suatu Sub BWP dapat dilihat pada Sambar 2.4

Apabila BWP teralu luas untuk digambarkan ke dalam satu pets berskala 1:5.000, maka
peda rencana pola tersebut dapal digambarkan ke dalam beberapa lemcar peta
herdasarkan Sub BWP, seperti dapat dilihat pada Gambar 2.5 Adapun untuk zona rawan
bencana. peta digambarkan secara lempisah dan peta rencana pola,

i
1A PERTAMPALAN
— PETA SUB Z0NA
w3 DM DELINEASI BLOK
=
PENGGAMBARAN
- = Z0ONA DI DALAM
SUB WILAYAH PERENCAMARM
. i
-
=DELINEASZI BLOK
" UELINE &S]
k= 5B BAGIAM WILAYAH
LK LTAMM
L CITHA SATELIT
4= RESOLUSI TINGGI
[LANDLASE}
u
DELINFASI
= BEALGIAM W LAYAH
PERKOTAAK
—
- PETA DASAR
ke
: “
F{etera-n gan:

BATEACK T ak Wl Aak PERG —ay " % " BRTAIELOC

o FTODATANEIT LT AR W AT FTRG Tagy

Gambar 2.1
lustrasi Pembagizn BWP ke dalam Sub BWP
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Gambar 2.
liustrasi Fembagian BWF ke dalam Sub BWP
hingga Blak

Gambar 2.3
llustrasi Pembagian BWF Langsung ke dalam Blok
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Gambar 2.4
llustrasi Pembagian Subzora di dalam Blok dan
Subbiok pada Satu Sub BWP
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oyt

Gambar 2.5
llustrasi Peta Rencana Pola Ruang (Joning Map)

Peta rencana pola ruang {zoning map) digambarkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. rencana pola rueng dgambarkar dalam peta dengan skala atau tingkat ketelitian

minimal 1:5.300 dan mengikuti ketertuan mengenai sisterm informasi geografis yang
cikeluarkan oleh <ementerian/lermbaga yang berwenang;

b. cakupan rencana pola ruang meliputi ruang darat dan/atau ruang aul dengan batasan 4
[empat) mil laut yang diakur dan garis pantai wilayah kabupaten/kota atau sampai batas
negara yang disepakati secara intemasicnal apakbila kabupaten'koia terkait berbatasan
laul dengan negara kain;

z. rencana pola ruang dapat digambarkan ke dalam bebesrapa lembar peta vang tersusun
secara beraturan mengikuti ketentuan yang barlaku;

d. pela rencana gola ruang juga berfungszi sebagai zoning map bagi peraturan zonasi; dan
a.

peta rencana pola ruang harus sudah menunjukkan batasan persil untuk wilayah yang
sudah terbangun.
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2.3 Rencara Jaringan Prasarana

Rencana janngan prasarana mearnupakan pengembangan hierarki sistem jaringan prasarana
vanyg ditetapkan dalam rencana struktur ruang yang temuat dalam RTRW kabupaten/kota.

Rencana jaringan grasarana berfungsi sebagai:

a. pembentuk sistern pelayanan, terutamsa pergerakan, di dalam BWP;

b. dasar perletakan jarnngan serta rencana pembangunan prasarana dan uiiltas dalam
BWP sesuai dengan furgsi pelayanannya; dan

c. dasar rencana sistem pergerakan dan aksesibilitas lingkungan dalam RTBL dan
rencana teknis sekioral.

Rercana jaringan prasarana dirumuskan berd asarkan:

rencana struktur ruang wilayah kahupater/kata yang termuat dalam RTRW,
kebufiuhan pelayanan dan pengembangan bagi BWP:

rencana pola ruang BWP yang termuat dalam RDTR:

sisiem pelayanan. terulama pergerakan. sesuai fungsi dan peran BWP, dan
keteniuan peraturan perundang-undangan terkait.

sopow

Rencans jarirgan prasarana dirumuskan dengan krteria:

a. memperhatikan rencana strukiur ruang bagian wileyeh lainnya dalam  wilayah
kabupatenkota  danfatau  wilayan  adminisirasi kabupatenfkota  sekitarmya  pang
be-batasan langsung dengan BWF,

b, memjamin keternaduan dan pricrtas pelaksanaan pembangunan prasaranzs dan utilitas
pada BWF,;

e, mengakomodasi kebutuhan pelayanan prazarana dan utilitas BWF; dan

d. mengakomodasi kebutuhan fungs dan peran pelayanan kawasan di dalam strukiur
ruang EWVVP.

Matern rencana janngan prasarana meliputi;

a.  Rencana Pengembangan Jasingan Pergerakan
Rencana pengembangan janngan pergerakan memupakan seluruh jaringan prmer dan
janngan sekunder pada BWPF vang meliputi jalan arteri, jalan kelekior, jalan iokal, jatan
lingkungan, dan jafrgan jalan  lainnya yang  belum  termuat dalam RTRW
kabupaienketa, yang terdiri atas:
1] jaringan jalan arteri primer dan arten sekunder;
21 jaringen jalan kolektor primer dan xalektor sekunder;
3)  jaringsn jalan lakal primer dan lokal sekunder;
4)  jaringan jalan lingkungan primer dan Engkungan sekunder; dan
&) jaringan jalan lainnya yang meliputi:

i. jaian maszuk dan kel.ar terminal barang serta temminal orang/penumpang
sesuai kelentuan yang berlaku (temminal tpe A B dan C hingga pangkalan
angkutan umum);

i. jarngan jalan meda wansportasi umum (alan masuk dan keluamya terminal
barangforang hingga pangkalan angkutan umurm dan hate);, dan

i. jalan masuk dan keluar parkic

Dalam hat terdapat jalur kereta api, jalur pelayaran, dan jalur pejaian kaki'sepada,
se@in memuat jarrgan pergerakan sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai
dengan angka 5, rencana jaringan pergerakan juga hams memuat rencana jalur kereta
api, jalur pelayaran. dar jalur pejalan kaki'sepeda
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b

Rencana Pengembangan Jaringan EnergifKelistrikan

Rencana pengembangan jaringan energikelistrikan mewpakan penjabaran  dari

jarimgan distribusi dan  pengambangannya  berdasarkan  prakiraan kebuiuhan

energikelistrikan di BWP yang termuat dalam RTRW, vang terdiri alas:

1} jaringan sublransmisi yang berfungsi untuk menyalurkan daya listrik dard sumbear
days besar (pembangkit] menuju jarngan distribusi primer (gardu induk) yang
teretak di BWP (jika ada);

2} jaringan distibusi primer (jaringan SUTUT, SUTET. dan SUTT} yang 2erungs
untus menyalurkan davya listrik dari jadngan subtransmisi menuju jaringan d stibusi
sekunder, yang dilengkapi dengan infrastruktur pendukang yang meliputi:

i. gardu induk yarg berfungsi untuk menuonkan tegangan dar janngan
subtransmisi {70-500 kv) menjadi tagangan manengah (20 kv); dan

ii. gardu hubung vang berfurgsi untuk membagi daya listrik dand gardu induk
menuu gardu distribusi;

3} jaringan  distribusi  sekunder  yang  berfungsi  untuk  menyalurkan  atau
menghubungkan daya listrik tegangan rendah ke konsumen, yang dilengkapi
dengan infrastruktur perdukung berupa gardu distribusi yang berfungsi unius
menurunkan tegangan primer (20 k) menjadi tegangan sskuncer (220 v 7380 v

Dalar hal terdapai jaringan pipa minyak dan gas bumi, selain memuat jaringan
energikelistikan sebagaimans dimaksud pada angka 1 sampai dengan angka 3
rencana jaringan energifkelisifikar juga harus memual rencans jaringan pipa minyak
dan gas bumi

Rencana Pengembangan Jarngan Te'ekomunikasi

Rencana pengemiangan jaringan lelekomunikasi terdin atas:

1} rencana pengembangan infrastruktur dasar telekomunikasi yang berupa penetapan
lokasi pusat automatisasi sambungan telepon;

2} rencana penyediaan jaringan telekomunikasi telepon kabel yang berupa penetapan
lokasi stasiun lelepon otomat, umah kabel, dan kotak pembsgi:

3} rencana penyediaan janngan ielekomurikasi telepon  nirkabel yang berups
penetapan lokasi menara telekomunikasi termasuk menara Base Transceivar
Station (BTS):

4} rencana pengembangan sistem televisi kabel termasuk penstapan lokasi stasiun
transmisi;

£} rencana penyediaan jarngan serat optik: dan

B} rencanz penngkatan pelayanan jaringan telekomunikasi.

Rencana Pengembangan Jaringan Air Minum

Rencana pengembangan jaringsn air minum berupa rencana kebutuhan dan sistem

penyadiaan sir minum, yang terdiri atas:

1) sistern penyedigan air minum wilayah kabupaten/rota yang mencakup sistem
jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan;

2} bangunan pengambil air haku;

3} ppatransmisi air baku dan instalasi produksi;

4}  pipa unit distribusi hingga persil;

£}  bangunan penunjang dan bangunan pelengkag,; dan

E} bak penampung.
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e Rencara Pengembangan Jaringan Drainase

Rencara pengembangan janngan drainase terdiri atas:

1) smlem jaringan drainase yang cerfungsi untuk mencegah genangan; gan

2) rencana kebutuhan sistem jaringan drainase yang meliputi rencana jaringan primer,
sekunder. tersier, dan lingkungan di BUWP;

Calam hal kondisi topegrafi di BWE berpotensi terjadi genangzn, maka peru dibuat
kolam refensi, sistem pemompaan, dan pintu e,

f. Ranczana Pengembangan Jarngan Air Limbah

Jaringan air limban meliputi sistem pembuangan air imbah setempat [onsite) daniatau
terpusat [offsite).

Sistem pembuangan air limbah seternpat, terdin atas:
1} bak septik (septic tank}, dan
2} instalas: pengolahan lumpur tinja JPLT).

Sistem pembuangan &ir limbah terpusat, terdiri atas:
1} seluruh saluran pembuangen; dan
21 bangunan pengolaban air imbah.

3. Rencana Pengembangan Prasarana Lainnya

Penyadiaan prasarana lairnya direncanakan sesuai kebutuhan pengembangan BWE.
misalnya BWP yang cerada pada kawasan rawan bencana wajib menyediakan jalir
evakuasi bencana yang meliputi jalur evakuasi dan tempat evakuasi sementara yang
terintegrss baik untuk skala kabupaten/kota, kawasan, maupun lingkungan.

Jalur evakuasi bencana dapat memanfastkan jaringan prasarana dan sasana yang
=udah aca

Feta rencana aringan prasarana digambarkan dengan kefentuan sebagai cerikut:

1) peta rencana jaringar prasarana memuat jardngan jalan dan sislem prasarana
wilayah lannya yvang digambarkan pada satu lembar peta secara utuh dan dapat
digambarkan secara tersendiri untuk masing-masing rencana jaringan prasarana;

21 rencana jarfngan prasarana digambarkan dalam peta dengan skala atau tinghkat
keteltian minimal 1.5.000 dan mergikuli ketentuan mengenai sistem informasi
geografis yang dikeluarkan oleh kementeran/lembaga yang berwenang:

3) untuk BWP yang memiliki wilayah pesisic dan laut dapat dilengkapi dengan peta
hatimetr yang menggambarkan komtur laus.

Rencana mitigasi dan adastasi perubshan iklim (apatila ada, disJsun  sasuai
kepentingannya) dapat disiapkan sebagai bagian dan rencara jarngan prasarana. atau
ssbanal rencana pada bab tersendiri, yang memuat rencana-rencana mitigas danfatau
adaptasi untuk mewujudkan daya tahan dan mengatasi kerentanan terhacdap perubahan
iklim pada suaty BWP

llustrasi pata rencana janngan prasarana di BWP dapst dilihat pada Lampiran 2
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2.4 Penetapan Sub BWP yang Dipriorilaskan Penarganannya

Fernetapan Sub BWP yang dipricritaskan penanganannya merupakan upaya dalam ranghka
cperasionalisasi rencana tata ruang yang diwujudkan ke dalam rencana penanganan Sub
BWF yang diprioritaskan.

Penetapan Sub BWP yang dipriciitaskan penanganannya betujuan untuk mengemzangkan,
melestarikan, melindungi, memperbaiki, mengkoardinasikan keterpaduan pembangunan,
dan'atau melaksanakan revitalisasi di kawasan yang bersangkutan. vang dianggag memiliki
pricditas tingai dibandingkan Sub BWP lainnya.

Sub BWP yang diprioritaskan penanganannya marupakan lokasi pelsksanaan salah satu
program priaritag dari ROTR

Peratapan Sub BYW? yang diprioritaskan penanganannya berfungsi sebagai:
a. casarpenyusunan RTBL dan rencana teknis pembangunan sektoral; dan
b,  casar petimbangan dalam pernyusunan indikasi program prorizas ROTR.

Penetapan Sub BWWP vang diproritaskan penanganannya ditetapkan berdasarkan:
fujuan penataan BWP,

nilai penting Sub BAF yang akan ditetapkan;

kendisi ekonomi, sasial-budays, dan lingkungan Sub BWP yang akan ditetapkan;
daya dukung gan daya lampung lingkungan hidup BWP,; dan

ketentuan peraturan perundang-undargan terkait,

Wan oo

Penetapan Sub BVWWP yang diproritaskan penanganannya ditetapkan dengan kriteria:

a merupakan faktor kunci yang mendukung perwujudan rencana pola ruang dan rencana
jaringan prasarana, sera pefaksanaan peraturan zonasi di BWP,

b, mendukung tercapainya agenda pembangunan dan pengembangan kawasan:

¢ merupakan Sub BWP yang memiliki nila’ penting dar sudut kepentingan ekanomi,
sosial-budaya, pendayvagunaan sumber daya alam dan/atau teknologi tingg, fungsi dan
daya dukung lingkungan hidup, danfaiau memiliki nilai pentirg lainnya vang sesuai
dengan kepentingan pembangunan BWP; dansatau

d.  merupakan Sub BWP yang dinilai perlu dikembangkan, diperbaiki, dilestarikan, dan'atau
direvitalisasi agar dapat mencapai standar ledentu berdasarkan pertimbangan skonomi,
sosial-budaya, danfatau lingkungar.

Penetapan Sub BWP vang diprioritaskan penanganannya harus memuat sekurang-
kurangnys;

a.  Lokasi

Lokasi Sun WP yang dipriertaskan penanganannya digambarkan dalam peta. Lokasi

tersebul dapat meliputi seluruh wilayan Sub BWP yang dilentukan, atau dapat juga

meliputi sebagian ssja dari wilayah Sub BEWP tersebut. Batas delineasi lokasi Sub BWP

yang dipriortaskan penanganannya ditetapkan dangan mempedimbanghkan:

1) batas fisik. seperdi blok dan subbiok;

2y fungsi kawasan, seperti zona dan subzona;

3) wilayan sdminisiratif, seperi BT, RW, desa'kelurahan. dan kecamatan;

4) penantuan secara kultural racisional, seperti kampung, desa adat, gampong, dan
nagas:

5) kaesatuan karaktaristic temalfik, seperti kawasan kota lama, lingkungan santra
penndustrign rakyat, kawasan sentra pendidikan, kawasan perkampungsan tertentu,
dan kawasan permukiman tradisional; dan

20


http://www.djpp.depkumham.go.id

27 2011, No.953

g) Jenis kawasan, seperti kawasan baru yang herkembang cepat, kawasan terbangun
yang memerukan penatzan, kawasan dilestarikan, kawasan rawan bencana, dan
kawasan gabungan atau campuran

b.  Tema Penanganan
Tema penanganan adalah program utama untuk setiap lokasi.

Tema pananganan Sub BWP yang diprioritaskan penanganannyes terdin atas:

7} perbaikan prasarana, sarana, dan bloklkawasan, contohnya melalui penaiaan
lingkungan pemmukiman kumuh (perbaikan kampung), dan penataan lirgkungan
pemmukiman nelayan;

2} pengembangan kembali prasarana, sarara, dan olok/kawasan, contohnya melalui
peremajasn kawasan, pengembangan kawsasan terpadu, sera rehabilitasi dan
rekonstruksi kawasan pascabencana

4] pembangunan bary prasarana, sarana, dan blokkawssan, contohnya melalui
pembangunan kawasan pemukiman (Kawasan Siap Bangun/lingkungan Siap
Bangun-Berdiri Sendir}, pembanguran kawasan terpady, pembangunan desa
agropalizan. pembangunan kawsasan perbatasan; caniatau

4) pelestaran/pelindungan bloklkawasan, contohnya melalul pelestarian kawasan,
kanservasi kawasan, dan revitalisazi kawasan.

llustrasi penatapan Sub BWP yang dipriontaskan penanganannya dengan confoh lokasi
berupa Kawasan Kordor Ltama BWF dapat dilihat pada gambar 2.6

Contoh penetapan Sub BWP yang diprioritaska penanganannya pada salah satu lakasi yvang
ditetapkan:

a. Lokasi: Kawasan Konaor Utama BWP

ippilin sy

Gambar 2.6
llustrasi Kawasan Kodidor Utama BWP

k. Tema serangsnan; Ferbaikan Kawasan
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2.5 Ketentuan Pemanfaatan Ruang

Ketentusn pemanfaalan ruang dalam RDTR merupakan upaya mewujudkan ROTR dalam
bentuk program pengembangan BWP dalam jangka wakiu perencanaan 5 {lima) tahunan
sampal akhir tahun masa perencanaan sebagsimana diatur dalam pedoman ni.

Ketentuan pemanfaatan ruang berfungsi sebagai.

a.  dasar pemerintah dan masyarakat dalam pemrograman investasi pengembangan BWWE;

b. arahan untuk sektor dalam penyusunan program;

¢ dasar estimasi kebuluhan pembiayaan dalam jangka wektu 5 (lima) tshunan dan
penyusanan program tahunan untuk setiag jangka 5 (lima) tahun; dan

d.  acuan bag masyarakat dalam melakukan investasi,

Ketentuan pemanfaatan ruang disusun berdasarkan:

rencand pela niang den rencana jaringan prasarana;

ketersedizar sumber daya dan sumber dana pembangunan:

kesepakatan para pemangku kepentingan dan kebijakan yang ditetapkan;

masukan dan kesepsakatan dengan para investor, dan

proritas pengembangan BWF dan pentahapan rencana pelaksanaan program sesuai
dengan rencans pembangunan jangka panjang (RPJP) daerah dan rencana
pembangunan jangka menengah (RPJM] daersh, serta rencana terpadu dan program
investas: infrastruktur jangka menengah (RPIZIM)

Mao T

ketertuan pemanfaatan ruang disusun dengan kriteria:

a. mendukung persujudan rencana pola ruang dan rencana jaringar prasarana di BWP
serta pervujudan Sub BWP yang dipriontaskan penanganannya;

b.  mendukung program penataan ruang wilayah kabupatenikota:;

realistis, objektif, ierukur, dan dapat dilaksanakan dalam jangka wakiu perencanaan;

konsisten dan berkesinambungan terhadap program yang dsusun, Jaik dalam jangka

wakiu tahunan maupun lima tahunan; dan

e leragarys sinkmonisasi  anmtamiogram  dalam  satu kerangka  program  lerpadu
pengembangan wilayah kabupalentkota,

g o

Program dalam keteatuan pemanfzatan raang mediputi:

&. Pragram Pemanfaatan Ruang Priaritas
Frogram pemanfaatan ruang prioritas merupakan program-program pengembangan
BWP yang diindikasikan memiliki bebat tinggi berdasarkan tingkat kepentingan atau
diprioritagkan dan memiliki nilai strategis  untule mewujudkan rencena pals ruang dan
rencana jaringan prasarana oi WP sesuai tuuan penataan BWP,

Program pemanfaatan ruang dapat memuat kelompok program sebagai berikut:

1) program perwujudan rencana pola ruang di BWP yang meliputi:

i.  perwujudan zera lindung pada BWR termasuk didalam pemeruhan kebutuharn
RTH; dan

ii. gerwujudan zona budi daya pada BWP yang terdin atas:
ia) perwujudan penyedizan fasiitas sosial dan fasiitas umum di BWP:
b}y perwujudan ketentuan permanfaatan ruang untuk setiap jenis pola ruang;
) perwujudan intensitas pemanfaatan ruang blok; dan'atau
d} perwujudan tata bangunan.

2} program perwuiudan rencena jaringan prasasana di BWE yang meliputi;
I, perwujudan pusst pslayanan kegiatan di BWP; dan
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ii.  perwujudan sistem jaringan prasarana urtuk BWE, yang mencasup pula sistem
prasarara nasional dan wilayah/regicnal di dalam BWPF yang terdin atas:
3 perwujudan sistern jaringan pergerakan;
b} perwujudan sistem jaringan energikelistrikan;
€] penvdjudan sistem jaringan tglekomunikasi;
{d} pervujudan sistem jaringan air minum:
(e} parwujudan sistem jarngan drainase:
(g} pe-wujudan sistem jarngan air limbah; dantatau
(h] pe~wujudan sistem janngan prasarana lainnya.

3) program perwujudan penetapan Sub 8WS yang diprioritaskan penanganannya
yang terdiri atas:
i. perbakan prasarana, sarana, dan blok/kawasanr:
i pembangunan baru prasarana, garana, dan blok/kawasan;
ii. pengembarggan kembali prasarana. sarana, dan blokikawasan; dan‘atau
iv. pelesiananipelindungan blok/kewasan.

4] program perviLjudan ketahanan terhadap perubahan iklim, dapat sebagai kelormpok
program tersendiri stau menjadi bagian dsn kelompok  program lainnya,
disesuaikan berdasarkan kebufuharnya.

b, Lokasi
Lokasi merupakan tempal dimana usulan program akan dilaksznakan

c. Besaran
Besaran merupakan perkiraan jumlah satuan masing-masing usulan program prontas
pengembangan wilayah yang akan dilaksanakan.

a.  Sumber Pendanaan
Sumber pendanaan dapat berasal dar Anggaran Pencapatan dan Belanja Daerah
(APBD) kabupaten'kota, APBD provinsi, Anggaran Pendapatan dan Belana MNegars
(APBM). swasta, dan’atau masyarakat.

a. Instansi Felakzana
Instansi pefaksana merupakan pihak-pihak pelaksana program prioritas yang meliput
pemenntah seperti satuan kerja oerangkat daerah (SKPD), dinss teknis terkait, dan'atau
kementeraniembaga, swasta, dan/alay masyarakal.

f. Waktu dan Tahapan Pelaksanaan
Program direncanakan dalam kurun waktu perencanaan 20 (dua puluh) tahun yang
dirinci sstiap S (fima) tahunan dan masing-masing crogram mempunys durasi
peiaksanaan yang bervarnasi sesual kebuluhan. Penyusunan orogram  prioriias
disesuaikan dengan pentahapan jangka wakiu 5 tahunan RPJP dasrah kabupatervkota,

Matriks susunan tipologi program priaritas dalam ROCTR, dapat dilihat pada Lampiran 2
26 Peraturan Zonasi

Lraian selengkapnya peraturan zonasi ssbagai bagian tak terpisahkan dai ROTR sepeni
dijelaskan pada Bab |l pedoman ini.
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BAB Il
PERATURAN ZONASI

Peraturan zonasi merupekan ketentuan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dai RDTR

Peraturan zonasi herfungs sebagsai:

a. perangkst operasicnal pengendalian pemanfaatan ruang;

b acuan dalam pembenan izir pemanfastan ruang, termasuk di dalamnya air rght
development dan pemanfaatan ruang di bawah tanah;

c.  acuan dalam pembersdan insentif dan disinsentif;

d.  acuan dalam pengenaan sarksi: dan

€. Trujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfastan |ahan dan penefapan okasi
invastasi

Peraturan zonasi barmanfast untuk:

a menjamin dan menjaga kualitas ruang BAWF minimal vang ditetapkan:

b.  menjaga kusiitas dan karakierstik zona dangan meminimalkan penggunaan lahen yang
tidak sesuai dengan karakterstik zona; dan

¢ meminimalkan gangguan atau dampak negatif terhadap zona.

3.1 Matern Peraturan Zonasi

Peraturan zonasi memuat mater wajib yang meliputi kelenfuan kegiatan dan penggunaan
lahan, ketemuan intensitas pemanfaatan ruang. ketentuan tata bangunan. katertuan
prasarana dan sarana minimal. ketentuan pelaksanaan, den mater pilihan yang terdin atas
ketentuan tambahan, ketentuan khusus, standar teknis, dar ketentuan pengaturan zonasi.

Maten wajib acalah maten yang harus dimust dalam peraturan zonasi. Sedangkan mater
rilihan adalah maten yang paru cimuat sesuai dengan kebutuhan daerah masing-masing.

3.2 Pengelompokan Materi
3.2.1 Msteri Wajik

a, ketenluan <emiatan dan Penggunaan Lshan
Ketenluan kegiatan dan penggunaan lahan adalah ketentuan yang berisi kegiatan dan
penggunaan |shan yang diperbolehkan, kegistan dan penggunaan lahan yang bersyarst
secara teratas, kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat terteniu, dan kegiatan
dan penggunaan lahan yang lidak diperbolehkan pada sustu zona.

K.etentuan kegialan dan penggunaan lahan dirumuskan berdasarkan ketentuan maupun
standar yang terkait dengan pemanfaatan ruang, kelertuan dalam peraturan bangunan
setempat, dan kelertuan khusus bagi unsur bangunan atau  keenponan yang
dikembangksn

Katentuan 1eknis zonas terdin atas:

K asifikasi | = pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan

Kegiatan dan penggunaan lanan yang termasuk dalam klasifikasi | mamiliki sdat sesusi
dengan peruntukan ruang yang direncanakan. Pemerintah kabupatenskota tidak dzpat
meiakukan peninjauan atau pembahasan alau tindakan lain terhadap kegiatan dan
penggunaan lahan yang termasuk dalam klasifikasi |,
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Kizsifikasi T = pemanfaatan bersyarat secara terbatas

Peman‘astan bersyaral secara terbatas bemnakna bahwa kegiatan dar penggunaan

lahan dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut;

1] pembatazan pengoperasian. baik dalam bentuk pembalasan wakiu beroperasinya
suatu kegiatan di dalam subzona mausun pembatasan jangka wakiu pemanfaatan
lahan untuk kegiatan terenty vang diusulkan;

2) pembetasan intensilas ruang, baik KDE, KLB, KDH. jarak bebas, maupun
ketinggian bangunan, Pembatasan ini dilskukan dengan menurunkan il
maksimal dan meninggikan nilai minimal dari irtensitas ruang dalam peraturan
Zonasl;

3} pembatasan jumlah pemanfaatan, jika pemanfsatan yang diusulkan telah ada
marmpi  melayani kebutuhan, dan befum  memerlukan tambahan, maka
pemanfaatan tersebut fidak boleh diizinkan stau diizinkan terbatas dengan
perimaangan-pertimbangan khusus.

Contoh: dalam sebuah zona perumahan yvang berdasar<an standar teknis telah
cukup jumlah fasiltas perbadatannya. maka aktvitas rumah ibadah ftemasuk
dalam kiasfikasi T.

Klasfikasi B = pemanfaatan bersyarat tertentu

Femanfaatan bersyarat tertentu bermskna bahwa untuk mendapatkan izin alas sustu
kegiatan atau penggunaan lshan diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu vang
dapat berupa persyaratan umum dan persyaratan khusus. Persyaratan dimaksid
diperlukan mengingat pemanfaatan ruang terssbut memiliki darmpak yarg basar bagi
fingkungan s=kitarnya.

Conon persyaratan urmum antara lain:

11 dokumen AMDAL;

2} dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL! dan Upava Pemantauan
Lingkungan (UPL);

3p  dokumen Analisis Dampak Lalu-lintas (ANDALIMG; dan

4} pengenaan dis nsentif misalnya biayva dampak pembangunan [development impact
fag],

Conich parsyaratan khusus misainya diwajibkan mensmkah ternpat parsi:, menambah
luas RTH dan memperlebar padestrian.

klasifikasi X = pemanfaatan yang tidak diperbolahkan

Kegiatan dan pergguraan lahan yang termasuk dalam klasifikasi X mamiliki siat tidak
sesuai dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan capat menimbulkan dampak
yang cukup besar bagi ingkungan di sekitarnya. Kegiatan dan penggunaan lahan yang
tarmasuk dalam kiasifikasi X tidak boleh diizinkan pada zona yang bersangkutan.

Penentuan |, T. B dan X untuk kegiatar dan pengguraan lahan pada suatu zonasi
didasarkan pada:

11 Pedimbangan Umum

Parimbangan umum bedaku untuk semua jenis peaggunaan lahan, anlare &in
kesesuaian cengan arshan pemanfaatan ruang dalam RTRW kabupaten/kota,
keseimbargan antsra kawasan lindung dan kswasan budi daya dalam sustu
wilayah, kelestanan lingkungan (pedindungan dan pengawasan terhadap
pemanfaatan air, udara, dan ruang bewsh tanah), toleransi terhadap tingkat
dangguan dan dampak terhadap peruntukan yang ditetapkan, serta kesesuaian
dengar kebijakan lsinnya yang dikeluarkan oleh  pemedntah  daerah
kabupatenkata.
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2} Pertimbangan Khusus
Fertimbangan khusus beraku untuk masing-masing karakteristik guna lahan,
kegiatan atau kempenen yang akan dibangun. Petimbangan khusus dapat disusun
berdasarkan rujukan mengenai ketentuan atau standar yang berkaitan dengan
pemanfaatan ruang, rujukan mengetai ketentuan dalam peraturan bangunan
sstempat. dan rujukan mergenai kelentuan knusus bagi unsur bangunan atad
kemponen yang dikembanckan.

Contoh Penulisen zoning fext hesera Matriks IT3X dapat dilihat pada Lampiran 4.

h.  Ketentuan Intensitas Pemanfaalan Ruang

Ketentuan inlensitas pemanfaatan ruang adalah ketentuan mengenai besaran

pembangunan yang diperbolehkan pada suatu zona yang meliputi;

1) KDE Maksimum;
KDE maksimum ditetapkan dengan mempertimbangkan lingka: pengisian atau
peresapan air, kapasitas drainase, dan jenis penggunaan lahan.

2} KLE Maksimum;
KLE maksimum ditetapkan dengan mempertimbangkan harga Iahan, ketersediaan
dan tingkat pelayanan prasarana {jalan), dampa< atau kebutuhan terhadap
prasarana tambahan, sarta ekanomi dan pembiayaan

3 Ketinggian Bangunan Maksimum: dan

47 KIH Minimal.
K2H minimal digunakan untuk mewujuckan RTH dan dibedakukan secara umum
pada suatu zana. KDH minimal ditetapkan dengan mempertimbangkan tingkat
pengisian atau peresapan air dan kapasitas drainase.

Beberapa kelentuan lain dapat ditambshkan dalam intensitas pemanfagalan ruang, antara

lain meliputi:

1} Koefisien Tapak Basement (KTE) Maksimum:
KTE maksimum ditetapkan dengan memperimbargkan KOH minimal,

2} Koefisien Wilayah Terbangun (KWT) Maksimum;

2} <epadatan Bangunan atau Unit Maksimum: dan
repadatan bangunan atau unit maksimum ditetapkan dengan memperlimsargkan
faktor kesehatan (ketersediaan air bersih, sanitasi. sampah, cahaya matahan, sliran
udara, dan ruang antar bangunan), fakior sosial {ruang terbuka privat, privasi, serta
perdindungan can jarak tempuh terhadag fasilitas lingkungan), faklor 1eknis {resiko
kebakaran dan keterbatasan lahan untuk bangunan atau rumah), dan fakor ekenomi
(biaya lahan, ketersediaan, dan engsos penyed.aan pelayanan dasar),

4)  Kepadatan Penduduk Maksimal.

Ketentuen infensitas pemanfastan ruang mendetalkan lebih  lanjut  intensitas
pemanfastan ruang yang diatur dalam ketentuan umum peraturan zonasi pada RTRW
kabupaten/<ota, atau juga bisa berisi sama dengan intersitas pemanfaatan ruang yarng
diglur dalam ketentuan umum persturan zonasi pada RTRW wabupaten/kotla, Intensitas
pemarfaatan ruang yang lerdapat dalam ketentuan intensitas pemanfaatan uang dzpat
didetaitkan kembal letih tanjut dalam RTEL.

Contah parhitungan untuk mensntukan intensitas pemanfaatan ruang dapat dilihat pada
_ampiran 5.

c. Ketentuar Tata Bangunan
Ketentuar tata bangunan adalsh ketentuan yang mengstur bentuk, besaran. peletakan,
dan tampilan bangunan pada suatu zona.
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komponen ketentuan tata bangunan minimal terdin atas;

1) G5B minimal yang ditetapkan dengan memperimbargkan keselamatan. resiko
kebakaran, kesshatan kenyamanan, dan estetika;

d) tingai  bangunan maksimum  alay  minimal  yang ditstapkan  dengan
mempertimbangkan keselamatan, resko <ebacaran, teknologi, estefika, dan
parasarana;

3} jarak bebas antarbangunan minimal yang harus memenuhi ketentuan tentang jarak
behas yang ditentukan oleh jenis paruntukan dan ketinggian bangunan: dan

4) tampilan bangunan yang ditetapkan dengan memperimbangkan wama bangunar,
bahan bangunan, tekstur bangunan, muka bangunan, gaya bangunar, keindahan
bangunar. serta keserasian bangunan dengan lingkungan sekitarnya.

Ketentuan lata bangunan rmendetaitkan lebih lanjut tata bangunan yang distur dalam
ketentuan umum peraturan zonasi pada RTRW kabupatenfkota, atau juga dapat berisi
sama dengan tata bangunan yang dialur dalam xetentuan umum peraturan zorasi pada
RTRYY kabupaten/kota. Tate bangunan yang terdapat dalam cetentuan tata bangunan
ruang dapal didetailkan kembali lebir lanjut dalam RTEL.

Contoh perhitungan untuk menentukan tata bangunan dapat dilihat pada Lampiran 5.

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Ketenluan prasarana dan sarana minimal bedungsi sebagai kelengkapan dasar fisik
lingkungan dalam rangka menciptakan lingkungan yang nyaman malalui penyediaan
prassrana dan sarans yang sesuai agar zona berfungsi secara aotimal,

Frasarana yang diatur dalam peraturan zonasi dapat berupa prasarana  parkir,
aksesibillas untuk difabel, jalur pedestrian, jalur sepeda, bongkar mual, dimensi
laringan jalan, kelengkapan jalan, dan kelengkapan prasarana lainnya yang diperdukar,

Kelemuan prasarana dan sasana minimal diterapkan sesuvali dengan  keientuan
mengena: prasarana dan sarana yang diterbitkan oleh instansi y2ng berwsnang.

ketentuan Pelaksanaan

Ketentuan pelaksanaan terdin atas:

13 ketentuan  variansi pemanfaztan ruang  yang merupakan  ketentuan yang
memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan dengan kondisi tertenty dengan
tetap mengikuh ketertuan massa ruang yang ditetapkan dalam peraturan zcnasi.
Hal ini dimaksudkan untuk menampung dinamika pemanfastsn ruang rmkre dan
sebagai dasar artara lain fransfer of development fghts (TOR) dan ar right
developmen! yang dapat diatur lebih lanjut dalam RTBL.

2] keteniuan pemberian insentif dan cisinsentif yang merupakan kelentuan yang
memberiken irsentif bag’ kegiatan pemanfaatan ruang yang sejalan dengan
rencana tata ruang dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, serta yang
mernberikan disinserti’ bagi kegiatan pemanfaatan ruang yang tidak sejslan
dengar rencana iata ruang dan memberikan dampak negatif bagi masyarakat.
Insentif dapat barhentuk kemudahan periziran, keringanan pajak, kompensasi,
imbalan, subsidi prasarana pengaihan hak membangun, dan ketentuan teknis
lainnya. Sedangkan disinsentif d=pal berbentuk antara lain pengetatan persyaratan,
pengenssn pajak dan retribusi yang tingoi, pengenaan denda  pembatssan
penyediaan prasarana dan sarana, alau sewajiban untuk seryediasn prasarana
can sarana kewssan
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3} kelentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ads dan fidak sesuai dengan
peraturan Zonasi.
Keteniuan ini berlaku untuk pemanfastan ruang yang izinnya diterbitkan sebelum
penstagan RD7Rfperaturan zonasi, dan dapat dibukdikan bahwa izin tersebut
diperoleh sssuai dengan prosedur yang benar.

3.2 2 Mater Pilihan

a

Ketentuan Tamaahan

Kstentuan tambahan adalah ketentuan lain yang dapat ditambahkan pada suaty zona
untuk medengkapi aturan dasar yang sudah ditetapkan. Ketentuan tambahan berfungsi
memberkan aturan pada kondisi yang spestfik pada zona tertentu dan belum diaur
dalam keteniuan dasar

Ketentuan Khusus

Ketentuan knusus adalah ketentuan yang mengatur pemanfaatan zona yang memilik:
fungsr khusus dan diberdakukan ketentuan khusus sesusi dengan karakter stk zana dan
kegiatannya. Selain itu, ketentuan pada zona-zona yarg digambarkan di peta khusus
yang memiliki perampalan {overday) dengan zona lainrya dapst pula dijelaskan disini

Komponen kelentuan khusus antara lain meli puti:

1) zana keselamatan cperasi penerbangan (KKOP);

2) zona cagar budays atau adat;

3y zona rawan bencena;

4} zZona perntahanan keamanan (hankam):

5} zona pusat penelitian;

8] zona pengembangan nuklir;

7] zona pembangkit fistrik tenaga air (FLTA} dan pembangkit istrik tenaga uap
(FLTU}

8)  zona gardu induk listrik;

9y zona sumber air baku; dan

13) zona BTS

Ketentuan mengenai penergpan aturan khusus pada zona-zona khusus o atas
ditetapkan sesuai dengan ketentuan yang diterbitkan oleh instansi yang berwanang.

Standar Teknis

Standar feknis adalah aturan-aturan teknis parmbangunan yang ditetapkan berdasarkan
peraturan/standar’kelentuan feknis yang berdaku seta bedsi panduan yang terukus dan
ukuran yang sesuai dengan kebutuhan. Standar teknis yang digunakan daiam
penyusunan ROTR mengikuti Standar Masional Indenesia (SMI, antara lain SMI Nomor
03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumshan di Perkotaan
Lingkungan dani/atau standar lain.

Tujuar standar teknis adalah memberikan kemudahan dalam mensrspkan ketentuan
teknis yarg diberdakukan di setiap zona.

¥etentuan Pengsturan Zonasi
“etentuan  pengaturan zenasi adaah wvarian dari zonasi konwvensional  yang
dikembangkan untuk memberikan fleksibiltas dalam pensrapan aiursn zonasi dan
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ditujukan urtuk mengatasi berbagai permasalahan dalam pensrapan peraturan zonasi
desar.

Ketsntuzn pengaturan zonasi berfungsi untuk memberkan  fleksibiitas  dalam
penerapan peraturan zonasi dasar sera memberican pilihan penarganan pada lokasi
tertentu sesual dengar <araktenstk, tujuan pengembangan, dan permasalahan yang
dinedapi pada zena terentu, sehingga sasaran pengendalian pemanfaatan ruang dapat
dicapai secara lebih efektif
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BAB IV
PROSEDUR PENYUSUNAN RDTR DAN PERATURAN ZONASI

Prosedur penyusunan RDTR dan persturan zonasi meliputi proses dan jangka waktu
penyuzunan. pelibatan masyarakat, serts pembahasan rancangan ROTR dan peraiuran
zanasi.

Prosedur penyusunan ROTR dan persturan zonasi dapat dibedakan menjadi:

=]

prosedur penyusunan ROTR: dan

prosedur penyudsunan peraturan zonasi yang berisi zoning text dan zoning mag (apsbilz
RUTR tidak disusun atau telah ditetapkan sebagai perda seoelum keluamya pedoman
iniy.

4.1. Proses dan Jangka Waktu Penyusunan RDTR dan peraturan zonasi

4.1.1 Froses dan Jangka Waktu Penyusunan RDTR

Froses penyusunan RCTR mencakup kegiatsn pra persiapan PEMYUELINGN, persiapan
pEnYUSUNER, pengumpulan data, pengolahan data, dan perumusan kansepsi ROTR.

a.

Pra persiapan penyusunan ROTR

Fra persiapan penyusunan ROTR terdiri atas:

1} penyusunan Kerangka Acuan Kerja (KAKYTOR,
2] penentuan metodologi yang digunakan; dan

3]  penganggaran kegiatan penyusunan RDTR.

Persiapan penyusunan RDTR

Fers apan penyusunar ROTR terdin atas:

1) persigpan awal, yaitu upaya pamshaman terhadap KAK/TOR penyviapan anggaran
biaya:

2} kgjian awal data sekunder, yaitu review ROTR sekelurmnya dar kajian awsl RTRW
kabupaten'keta dan kebijakan lainnya

31 persiapan leknis pelaksanaan meliputi penyusunan metodologi'metode dan teknik
analisis rinci, serta penyiapan rercana survel,

Pengumpulan Cata

Uatuk keperiuan pengenalan karakteristik BWP dan penyusunan rencana pola ruAng
dar rencana jaringan prasarana BWP, dilakukan pengumpulan data primer dan data
sekundear.

Pengumpulan dats primer sefing<at kelurahan dilakukan melalu’

1} penjanngan aspirasi masyarakat yang dapet dilsksanakan melalui penyebaran
angket, temu wicara, wawancara orang perorang, dan lsin sebagainya; dan/atau

2} pengenalan kendisi fisik dan sosial ekonomi BWP secara langsung melatui
kunjungan ke semua bagian dari wilayah kabupaten/kota.

Lata yang dihimpun calam pengumpulan data meliputi
1} data wilayah administrasi:

2y data fsografs;

3} data kependudukan;
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£) data ekonomi dan keuangan,

5 dala ketersediaar prasarana dan sarana :

6) dala peruniukar ruang;

7] data pengquassan, penggunaan dan pemanfaetan 'shan;

Bl dala terkait kawaszn dan banpunan jkualitas. intessitas bangunar, 1ata bangunanj;
dan

2) peta dssar rupa bumi dan peta fematic yang dibutuhkan, penguasaan lahan.
penggunaan lahen, peta peruniukan rusng, pada skala atsu tingkat keteltian
minimai pefa 1:5.000.

Sepert halnya dalam penyusunan RTRW, tingkat akuras data, sumber penyedia dais,
kewenangar sumber atau instansi penyedia data, tingkat kesalshan, variabel
ketidakpastian, serta variabel-vanabel lainnys yang mungkin ada, peru diperhatikan
daam pengumpulan data. Data dalam bentuk data statistik dan pata, serta informasi
yang dikumpulkan berupa data fatunan {#me series’ minimal 5 (lima) taqun erakhir
dengan kedalaman data setingkat kelurahan. Data berdazarkan kurun waktu tersebut
diharapkar: dapat memberikarn gambaran perubahan apa yang fefjadi pada bagian dan
wilayah kabupatenikoia.

Fengolahan dan Analisis Data

Fengolahan dan analisis data untuk penyusunan RDTR meliputi;
1y analisis karaklensiik wilayah, mediputi
i. kedudukan dan peran bagian dar wilayah kabupaten/kata dalam wilayah yang
lebih luas (kabupatlentkota?;
iil. heterkaitan anlar wilayah kabupatenikcta dan antara bagian dari wilayah
kabupaten'kota;
i keterkaitar antarkomponen ruang di BWF;
iv. karakteristik fisic bagian dari wilayah kabupatentkota:
w. kerentanan lerhadap potensi bencena, termasuk perubahan iklim:
vi. karaklerstik sosial kependudukan;
vii. karaklenstik perekornomian; dan
viii. kemampuan keuargan daerah.
2] analisis potensi dan masalah pengembangan BWP, meliputi:
i. =znalisis kebutuhan ruang, dan
ii. analsis perubahan pemanfaatan ruang.
3 analisis kualitas kineda kawasan dan lingsungan.

Kzluaran dan pengeolahan data mefiputi:

1 potensi dan masalah pengambangan di BVWF;

27 peluang dzn tantangan pengembangan;

3} kecenderungan perkembangan:

4] perkiraan kebutuhar pengambangan di BWP;

31 intensitas pemanfaalan ruang sesusi dengan daya dukung dan daya lampung
(termasuk prasaranafinfrastrukiur dan wilitas); dan

6) teridentifikasinya indikasi arahan penanganan kawasan dan lingkungan.

Rinzian aralisis daam penyusunan RDTR dan peraturan zonasi serta  rincian
perumusan substansi ROTR dan peraturan zonasi dapat dilihat pada Lampiran 7 dan
Lampiran 8.

Perumussn Konsep RDTR

Perumusan konsep ROTR dilakukan dengan:

11 meangacu pada RTR'W:

2] mengacu pada pedoman dan petunjuk pelaksanaan hidang penataan ruang; dan
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3} memperhatikan RPJP kabupaten/kota dan RPJM kabupaterskota.

Kansep RDTR dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya

dengan menghasilksn beberapa ate-natif konsep pangembangan wilayah, yang berisi:

1) rumusan  tentang  tujuan, kebijakan, dan  strategi pengembangan  wilayah
kabupaten/<ota; dan

2} konsep pengemaargan wilayah kabupaten/kota,

Selelah dilakukan beberapa kali iterasi, dipiih atematif terbaik sehagai dasar
perurnusan ROTR. Hasil kegiatan perumusan kansepsi ROTR lerdiri atas:

1) tujuan penataan BWP;

2] rencana pala ruang;

3) rencana jaringan prasarans,

4) penstapan dar bagian wilayah RDTR yang dipdoritaskan peEnanganannya,

4)  ketentusn pemanfaatan ruang; dan

G} peraturan zonasi,

Keterkaitan substansi RTRW Kabupaten/tata dan RDTR dapat dilhal pada Lampiran 9.
f. Jangka Wakiu Penyusunan RDTR

Jangka wakiu penyusunan ROTR berkisar anlara 10-13 bulan ter tung  sejak

dimulainya proses penyusunan RCTR. Keseluruhan jangs<a wakiy PrOSes penyusunsan

ROTR dapat dilihat pada Tabel £.1.

Tabel 4.1
Jangka Waktu Penyusunan RDTR

Proass Pesyusunan ROTR
Pers mpan/Peryusun - Ferurusan konsep ROTR
Lirnian an ADTR feimosuk Pengumpuan mm: Maskah  Haskah
Kagislan rewiew ROTH dals Dats Koneep Mazkah Akndamik  Rependa
setehurimya) PangeTisEngan  Tehns

Peridraan 1 tvden 2-3 bulan -1 bulan Z 3 bulan 2 putam 1 budan

iallnyany
ditriuhkan 2317 batan

CATATAM

Froses penyusunan peraturan zonasi sebagai bagian dad ROTR dilakukan secara pararel
dengan penyusunan ROTR. Oleh karena itu tahap pra persiapan dan persiapan penyUsunan
peraturan zonasi sama dengan proses serupa dalam penyusunan RDTR.

a.  Pengumpulan Datsfinfarmasi yang Dioutubkan
Kegiatan Pengumpulan Datal

Untuk keperluan pengenalan karakteristik wilayah kabupaten/keta dan FENYUSUNEN
peraturan zonasi, harus dilakukan pengumpulan data primer dan data sekundar.
Pengumpulan data primer diakukan melalui:

1) wawancara alav terwu wicara kepada masyarakal untuk menjaring  aspirasi
masyarakat terhadap kebutuhan yang distur dalam peraturan zonas sera kepada
Fihak yang melaksanzkan pemanfaaten dan pengendalian pernanfaatan ruang: dan
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2} peninjauan ke lapangan untuk pengenalan kondisi fisik wilayah kabupatenkota
28Carg langsung.

Data sekurder yvang harus dikumpulkan meliputi;
1} peta-peta rencana kawasan dar RTRWRDTR/RTEL: dan
2+ data dan informasi, meliputi:
i, jenis penggunaan lahan yang ada pada daerah yang bersangkutan;
A.  jenis dan intensitas kegiatan yang ada pada d=erah yang persangkutan;
i identifikasi masalah dari masing-masing kegiatan sena kondis fisik (tingg
bangunan dan lingkungannya):
iv. kaian dampak terhadap kegiafan vang ada stay akan ada di zona yang
bersangkutan;
v. standar teknis dan administratil yarg dapat dimanfastkan dar peraturan-
perundang-undangan nasional maupun daerak;
w. peraturan perundang-undangan terkait pemaniastan lahan dan bangunan,
serta prasarana di daerah yang bersangkulan: dan
vil. peraturan perundang-undangan yang terkait dengan penggunaan lahan yang
ada di kabupatenkola yang akan disusun peraturan zonasinya.

Hasil kegiatan pengumpulan data akan menjad bagian dani dokumentasi buky data dan
analisis,

Wakiu yang dibutubkan untuk melakukan pengumpulan data primer dan data sekunder
adalah antara 2 {dua) - 3 {liga} bulan. tergamtung dari kondisi ketersediaan dats d
daerah maupun jenis pendekatan yang digunakan pada tahap ini.

Analisis dan Perumusan Ketenluan Teknis

Kegiatan anaisis dan pesurmusan ketentuan teknis, meliputi:

11 tujuan peraturan zonasi:

2y klesficasi zonasi

3) caflar kegiatan;

4y delineasi blok peruntu<an;

&) ketentuan teknis zonasi terdiri atas:
I ketentuan kegiatan dan perggunaan lahan;
ii.  ketentuan intensitas pemanfsatan ruang;
iii.  ketentuan tata bangunan;
iv. ketentuan prasarana minimal;
v. ketsntuan tambahan; dan
vi. ketentuan kKhusus

6) stardartekmis:

7t ketentuan pengaturan zonasi;

B} kelentuan pelaksanaan, terdin atas-
i.  kstentuan variansi pemanfaalan ruang;
ii. ketentuan insentif dan disinsentif; dan
ii. ketentusn penggunaan lahan yang fidak sesuai (mon conforming situation)

dengan peraturan zonasi;

9]  kstentuan dampak pemanfastan ruang;

10] keslembagaan: dan

11) perubahan peraturan zonasi

Hazil dari tahap analisis di dokumentasikan di dalam buku data dan analisis dan menjadi

bahan untuk meryusun peraturan zonasi. Adapun hasil kegialar perumusan rancangan

peraturan zonasi berupa zoning fexf untuk BVWP saja.
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ii. penyiapan metodolegi pendekalan pelaksanaan pekenaan;
fi.  penyiapan rercana kerja rinci; dan
iv. panyiapan perangkat survei (checklis! data yang dibutuhkar,  panduan
wawancara, kuesioner, panduan observasi, dokumentasi, dsb) dan mobiliszs
peralstan sera personil yang dibutuhkan.
4] pemberitaan kepada publik perihal akan dilakukan penyusunan peraturan 2onss .

Hasil dari kegiatan persiapsn meliputi;

11 gambaran umurm zona perencanaan,

21 kesssuaian dengan RTRW, RDTR dan/atau RTEL yang sudar disusun;

3 metodolog pendekstan pelaksanaan pekerjaan yang akan digJdnakan

41 rencana kerja peaksanaan penyusunan peraturan zonasi: dan

5] perangkat survey data primer dan date sekunder yang akan dgunakan pada saat
proses pengumpulan data dan informasi {survei).

Untuk pelaksenaan kegiatan persiapan ini dapat dibuiuhkan wakiu 1 {=atu) bulan
tergantung darn kondisi dan luasan zona, serfa pendekatan yang digunakar.

Pangumpuian Datainformasi yang Dibutuhkan

Unluk kepeduan pengenalan karakteristik wilayah kabupsten/kota dan penyusunan
peraturan zonasi, dilakukan pengumpulan data primer dan data sskunder.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui:

1) wawancara atau temu wicara «epada masyarakat uniuk menjaring aspirasi
masyarakat terhadap kebutuhan yvang distur dalam peraturan zonasi seria kepada
pihak yang melaksanakan pemanfaatan dan pengendalian pemarfaatan ruarg; dan

27 peninjzuan ke lapangan untuk pengenadlan kondisi fiisik wilayah kabuapstenikota
secard langsung.

Dala sekunder yang narus dikumputkan untuk penyusunan peraturan zonasi meliputi ©
1}  peta-peta rencana kawasan dari RTRW/RDTR/RTEL, dan
2% data dan informasi, mekputi;
I. |enis penggunaan lahan yang ads pada daarah yang bersangkutan,
ii. jenis dan intensitas kegiatan yang ada pada daerah yang bersangkutan;
ii, identifikasi masalah dari masing-masing kegiatan serta kondisi fisik (linggi
bangunan dan lingkungannya);
iv. kajian dampak terhedap kegistan yang ada atau skan ada di zona yang
bersangkulan;
v, standar iekmis dan administratif yang dapat dimanfaatkan dar peraturan
perundang-urdangan nasianal maupun dasrab;
vi. peraturan perundang-undangan pemanfastan lahan dan bangunan, sera
prasarana di daerah terkait; dan
vil. peraturan perundang-undangan yang terkait dengan serggunasn lahan yang
ada di kabupaienikota yang akan disusun peraturan zonasinya

Hasil kegiatan pengumputan data akan menjadi bagian dan dekumeniasi buku data dan
analigis.

Wakiu yang dibutuhkan untuk meiakukan pengumpulan data pimer dan data sekunder
antara 2 {dua) - 3 {tiga) bulan. terganiurg dar kondisi ketersediaan data di daerah dan
jenis pendekatan vang digunakan pada tahap ini.

K5
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d.

Analiss dan Perumusan Ketentuan Teknis
Kegiatan Analisis dan Perumusan Ketentuan Teknis, melipuii
1} Aujuan peraturan ronasi;
21 klasifikas zonasi;
3 daftar kegiatan;
4] delineasi blok peruntukan;
5] hetentuan teknis zanzsi, terdin atas:
i. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ii. keteniuan iniensitas pemanfaatan ruang:
iii.  ketentuan tata bangunan;
iv. kelentuan prasarana rminimal;
V. ketentuan tambahan; dan
vi.  keientuan khusus:
61 standar teknis;
71 ketentuan pengaturan zonasi;
8)  ketentuan pelaksanaan meliput:
i.  ketentuan varansi pamanfastan ruang;
i ketentuan insentil dan disinsentif; dan
ii. ketentuan penggunaan lahan yang tdak sesuai (non conforming sivasiom
dengan peraturan zonasi;
2  ketentuan dampak pemanfastan ruang;
1Q) kelembagaan; dan
11) perubahar paraturan zorasi.

Hasil ¢ari tahap analisis didokumeaniasikan di dalam buku data dan analisis dan menjadi
bahan unuk menyvusun peraturan zonasi. Adapun hasil kegiatan perumusan rancangan
paraluran zonasi barupa:

1} text zonasi (zoning fexf; dan

21 map zonasi (zoning map),

Waktu yang dibutshkan umluk melakukan perumusan rancangan peraturan zZonasi
adalah 2 (dua} - 4 [empat) culan.

Penyusunan Raperda tentang Peraturan Zonasi

Kegigtan penyusunan naskah raperda tentang peraturan zotasi merupakan oproses
penuangan materi teknis peraturan zonasi ke dalam bentuk pesal-pasal dengan
mengikuti kaidah penyusunan peraturan perungang-undangar.

Hasil kegiatan ni berupa naskah raperda tentang peraturan zonasi.

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penyusunan raperda tentang peraturan zonasi
adalah maksima 2 (dua) bulan.

Sistematika penyajian buku ROTR dan peraturan zonasi dapat dilhat pada Lampiran
10.
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4.2 Pelibatan Peran Masyarakat dalam Penyusunan ROTR dan‘atau Peraturan Zonasi

Masyaraksat sebagai pemangku kepentingan meliputi:

a. orang perseorangan atauy kelompak crang,

h. organisasi masyarakat tingkat kabupaten'keta;

c. perwakilan orgamisasi masyarakat kabupaten/kota yang berdekalan secara sistemik
{memiliki hubungar interaksi langsung) dengan daerah yang sedang disusun ROTR
dan/atau ceraturan zonasinya; dan

d. perwakilan organisasi masyarakat kabupatenikola.

Pelibatan paran mayarakat di tingkat kabupatan'kota datam penyusunan RDTR dan peraturan
zonasi meliputi hak, kewajiban dan bentuknya.

Hak masyarakat meiiputi.

a.  mengajukan inisighf untuk melakukan penyusunan danfatau mengevaluasi danfatau
meninjau kembsli dan/atad mengubah ROTS dan/atau peraturan zonasi sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan:

b, berperan memberkan masukan terait penyusunan RDTRfpersturan zonasi sera
mengetanui proses penyusunan ROTR/peraturan zonasi yang dilakukan pemerintah;,

<. memberikan pendapat, saran, dan masukan dalam penentuan tujuan-tujuan arah
pengendalian, pembatasan, dan kelenggaran aturan, serita dalam penstapan peta zonasi;

d. mengetahui secara terbuka setiap produk rencana talz ruang dan persturan zanasi
wilayan kabupatsnikota yang bersangkutan;

e memantau pelaksanaan ROTR/peraturan zonasi yang elah ditetapkan;

f. melaporkan kepada instansi dan‘atau pejabat yang berwenang dalam hal menemukan
dugaan penyimpangan atau pelanggaran kegistan pemanfastan ruang yang melanggar
ROTS/peraturan zonasi yang talah ditetapkan;

g. mengajukan keberstan terhadap keputusan pejabat yang berwenang  terhadap
pembangunan yang dianggap licak sesuai dengan ROTR/peraturan zonasi; dan

h. mendapat perlindungan dar kegiatan-kegiatan yang merugikan sesuai peraturar
perundang-undangan.

Kewajiban masyarakat meliputi:

a.  membsrkan informas:, data, dan keterangan secara kenkrit dan bertanggung jawab
dalam satiap tahapan penyusunan RDTR/peraturan zonasi: dan

b, beraku tarib dan mendukung kelancaran proses penyvusunan ROTRperaturan zonasi

EBenluk peran masyarakat dalam perencanaan tata ruang berupa:
a.  masukan mengenai:
1) persiapan penyusunan rencana tata ruang;
2) penentuan grah pengembangan wilsyah atau kawasan;
1) pengidentifikasian potensi dan masalah pembangunan wilayak atau kawasan;
4) perurmusan korsepsi rencana tata ruang; dan'stau
3] penetapan rencana tata ruang.
b.  kerja sama dengan Pemerintah, pemerintah dasrah, darfatau sesama unsur masyarakat
dalam perencanaan tata ruang

Felihatan masyarakat daiam penyusunan RDTR dan peraturan zonasi secars umum sesua
Farman PU No 16/PRT/M200% tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten dansatau Pemen PU Mo A7/PRTM2009 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Tasa Ruang Wilayah Kota.

Keterkaitan substansi, takapan, dan keterlibatan pinak-pihak dalam penyusunan RDTRY
peraturan zonasi dapat dilihat dalam Lampiran 11,
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4.3 Pembahasan Rancangan RCTRFPeraturan Zonasi

Fembahasan rancangan perda RDTRYperaturan zonasi dilaksanakan pada kesempatan
pertama setelah mendapatkan persetujuan substansi sesuai peraturan perundang-undangan.
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BAB VW
KELENGKAPAN DOKUMEN RDTR
DAN PERATURAN ZONASI

51 Muatan RDTR

Sasuai Bab 11 pedaman ini. muatan ROTR harus terdin atas:
a} tujuan penataan BVWE;

b} rencana pola reang,

£ rencana janngan prasarana;

d} penetapan Sub BVWWP yang dipnoritaskan penanganannya;
g} ketantuan oemanfaatan ruarg; dan

fl

peraturan zonasi.

5.2 Kelengkapan draft rancangan peraturan daerah (raperda) tenlang ROTR

a.

rasksh raperda tentang ROTR erdiri atas:

1} raperda, mamsakan rumusan pasal per pasal dari buku rencana sebagaimana
dimaksud pada anoka b 2) dibawah; dan

2y lampiran yang lerdiri atas pela rencara pola ruang, rencanra  jaringan
prasarana. penetapan sub BWP vang dipriontaskan penanganannya dan geta
zona-zona khusus yang disajikan dalam format A3, serta 1abel indikasi grogram
pemanfaatar ruang prioritas.

Sistermnatika penyajian album peta dapat dilihat pada Lampiran 12.

rmaten tekris ROTR terdiri atas
1} buku data dan znalisis yang di'engkapi peta-peta;
2} buku rencana yang disajikan dalam format AL, dan
3y abum peta vang disajikan dengan skala atau tngkat ketelitian minimal 1:5.000
dalam format A1 yang dilengkapi dengan data peta digital yeng memeruhi
kelentuan sistem informasi geografis (G15) yang dikeluarkan olah lembaga yang
perwenang. Album pefa minimum terdin atas:
4) peta wilayah perencanaan. yang bersi irformasi rupa bumi. dan batas
administragi BWF dan sub BWP (bila ads);
b} peta panggunaar lahan saat ini;
o] peta rencana pola ruang BWP, yang meliputi rencana alokasi zona dan subzona
saslgi klasfikasi yang telah ditenfukan;
dy peta rencana jaringan prasarana BWP, yang meliputi rencana pengembangan
jaringan  pergerakan, Jaringan energitkelistrikan, jaringan ‘elekomunikasi,
jaringan air minum, jaringan drainzsse, jaringan air mbah, prasarana lainnya;
dan
e} peta penetapan Sub BWP yang diprioritaskan penanganannya.

5.3 Kelengkapan dokumen untuk persetujuan substansi raperda tentang ROTR

a) raperda ROTR yarg telah disetujui bersama bupatiwalikota can CPRD;

b] materi tekris RDTR seperti yang telah disebutkan sebelurmnya pada sub bab 5.2;
c) formulir konsep surat persetujuan substansi raperda tentang R0TR kabupaten/kota;
d) konsep surat persetujuan substansi raperda tenfang RDTR kabupaten/<ota;

&) lampiran |; surat rekomendasi gubernur {juntuk ROTR sabu paten/kota);

a0
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fi lampiran 11D label pencaniuman matsi muatan teknis raperds lentang HOTR
dengan Undang-Undang Penataan Ruang Fencarma Tata Raang Wilsvah
Masicnal beserta rencana rincinga, Rensana Tata Ruang Wilayah kabupalentkota
kebijakan 1asional bidarg penataan ruang, pedoman penyusunan rencana iata
riang, tan persturan perundang-undangan Sidang penataan rusng larnya.

) lampiran 1L berita acara rapst koordinas: kelompok kerja teknis BRPRN (lenbar
pengesalan berila acara, daftar hadic, gan notulensi); dan

iy cokumen pendukung, yang terdinl atas:

1

[FENN )

T oh

- surat permohcnan persetujuan substangi reperda ROTR dzri Bupandvalizoa

kepaca Mantor PLU.

. bents acara konsutasi sublik;

tatzsl cerzandingan makeri muatan raperda

. beritz acara rapat Slogvance Rouse,

kroolegis oarsetujuan substans: dan

- dosumen KLHS (jika telah diwajibkan)

Daar hal kzdepen terdapat kebiakan proses persetuuan substansi ROTR d
dskenzent-asikan kepada Gubernur sebagai wakil Pemenintah di dacrar, kstentuzn
prlaxzanaan. lermasax terkair kelengkapan dokumen persetujuan subsians ragerca
lenlang ROTH sesua dengan Peraturan Menteri ienlang dekonsentrasi terscout,

Kalengkapan dokumen perda ROTR

Maskah peraa ROTR Aerair atas:

A perda mequosksn rumusar pasal per pasal dari ouku renzanz matsnoiokns
ROTR pada sub sab 5.2 dan disajikan dalam format A4 dan

i f&mpiran vang terdid atas ocela iencanzs pales 1ang, f@ncana arngan prasarana,
penelapan sub BWE vang dicrioritazskan penarganannyz dan pela zoaa-zona
shusus yang disajikan daam format 43, serta {aocl indikasi siogram pemanfaatan
uang pricritas

2.5 Kelengkapar dokurren Peraturan Zonas!

kelengkanan dokumsn peraturan zenasi yang akan ditetapkan tersercin sssuai
ketentuan,  disigpkan dengan penyesuasn berdasarkan  pegoman  umum
ke'engkapan dokumen seperti divraikan pada Bab Y di stas.
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rerinadatan

P&

arat. fama oenEn fingkas !
kzcamatan d kembangkan
dengan dengan jalan akscs
miniam jalan kalekizs

1 [EFINTakan faandg
y3T MErLUpEKan

| bagian dan kawasan

+ budi daya vang

| dikermbangkan untuk
MEMITIPUNG  5arana
ipadah dergan
higrarki c=n skala
pelayanan yang
disesugikan dengan

jdriah penduous

meryyediakan roang tersedanya ruang itk

ik B omengis kehutunan

" mengis kebobusan raban yang pearla
rabarn yang perla ang chsedakar d
vang disediakan di 1gkungan
lingkungan perumahan yang
permanan vang direncanskan selain |
dirzrcanskan selain sesua peraturan yang |
sesual porataran direlaplkan, juaa
yang ditatapkan, juga sasua dangan
sesusl dengan rapotusan
kepuiusan masyarakat vanp
masyarakat yang hersangkutan
harsangkotan I pengsmoangan |

H pongombangan Lelompok keoatan |
kelompek keg atan perbadatan zan [
paribadatan dan fasilitaznys yang “
fasilizasnyd yang higrarki dan skala i
higrar«i 2an skala _
paldyEnanmya dizesugikan ocergan |
digcsums=an dongan Jumlah penduduk !
jumlab pencduduk yang terlzpani dalam |
wEng telayan: dalam sEbu w aysh I
R TR I LIS 1
adwnsrasi I pelayanan ksbuk,

H pelay=nan <ebuiuhan penduduk aksn

panguce 3kan
saErana pericadatan
sesudi dengan
o emlak
PEMEILL AQAMA YA

SArana Perissaaan
sEsUa dengan
Lmlar
Fem@luk auama yang
chiayam oalam sat.

u

H

| kstanti@n taknis
| reruuk pada
SNI 03-1753-
20504 Tentang
Tata Cara
Porancaragan
Lingkungan
Parumanen ai
Fearkotaar

mamoerkirakan sopulas Tan
j2nis anama sera HepsentEyYaEn
dan kemudian mergncsnakan
Alukas lanah gan lekas
Fangunan paribadstan aeaus
dengar tuniutan glanciogis dar
eI

mempertimbangksan

ndekaizan desain keniangan
it unit @tau kelompok, i
inskuIgan pang ada
Pernarmpatan paryadaan
lagililas ir akan
mempeartmbangkan janak
radwus area layanan torsant
aengan kebuiuhan dasar
38rans yeng namns dipenuhi
witluk relayvan area etenie
SArAN inodal yang
aiksambangkan delam sata
zons tarssnd o rmsigoh sarana
ibadst ting<at cslayanan
«ecamatan atau lebih besar
SHlUNG SEUEL denga skala
elayaran elh rendar dari
tingkat kecamstan fidak
Sikembangkar: dalam saiu
onE tersendiri sEmun
merupakan satu kesat.an
SENGEN prEimakman (agian
ar fzsitas penimansn; dar

JEn
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asan clatur lxsin fanjut daiam |
wilayan pEraturan zonasi

B iasiltas penioadatan dangas i
skala pelayasan eth hesar !
Zau sara aenagan tingkat !
<ecarmatan dikembarngkan |
SENJAN [@@n Skses MIrimum i
Elan kolekior
8 mengacu pada selentuan yang
Jalam sengembanagan |
sarana paribadatan

V1. ZONA PERUNTUKAN LAINNYA

Deerfi iz
Feruntukan ruang vang dikemzangkan untek menampang fungs kegiatan i dacrah tertentu Derupa peilanian, perlambangan, parwisata, dan peruntukan peruntukan
lninya.

Tujuan penetapan:

2 menyediakan ruang untek pengembangan kegiatan-kegiatan di daerah teranty sepert pefanian perambangan, pariwisats, dengan fasilitasnya dalem upaya
mamsnuhi lapangan pekerjaan masyarakat di dasrah iersabut;

#  mengembangkan sekior-sektor basis lerenlu agser dapat meningkatkan produkiifitas daesan.

|
I |
#1 | pertanian peruntuksn ruang paruntukan lahan untak | tersedianys laben untuks | parurtuksn persnian berupa:
| yang dikambanakan & merghasikan bahan “ " | H ruang pang secara ielms dapal
m Ltk PEnamaLng pEngarn, palawis, | o digunason untuk lakan
: keqiatan yarg narmEn e hoel ' paEtanian hasan frinasi msopon
brhubungan desgan peternz<zs dan nasl peternakan dan mes) I gEEi ataupun amaEn
| i L asahaan pertkanan i perikanan | MBI LEramarn pangan
H manguszhakan ’ i . | TRALIEL N RlE
i tanarnan iertentuy, b ssbags caersh H sebagai daersh I'H ruang yang apabla digunakar

resapan srhujan
urluk kgnvasan

ﬂmmmmﬂq #ir hujen | uniuk kegistan pertanisn laban |
Lt 2l

; | nasan staupun lahan kerng
sekiarmya

i | pemberizn makanan,
| peng<andangan, dan -
pemelharaar hewarn sonitareyn

ik Privagi als bt
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b

pertar-batnan

PL-2

tujusr komers al

DETLIMELIKETN TUANG
yarg disermbangka
Jnfe mEnAmTLnTG
kesiatss

DRy B lEnsrgan
<erja hag masyaakal
sRfa npaAar

TIEMYECIEREDN TLaNgat
WL
i1 keguaran-kematan

T peed@an lapan
kerja bag masyarakat
SETEMEE]

tersodian i TJENGEN

HEWRASAN PECANIEN 15namar
lahar basah dengan o gas

Lakrg hdas Bolen |
ria i~furgsikan rmempetaikan
ketariuan pokol bertang

[ ENC2NEa0 dan |
penyelengrarssr oudi daya
tzramar serky ais coonyg don
Laile g Lariah D Jdaya
tamaman mangaa. kepada
Lindang-lndarng Mormor 12 Tahus
1592 wentang Sizer Budi Dava
Tanaman peruatukan
parksnunar, pelernakarn
perisanan:

tidak mengaangg.
carmukiman pencusuk terkat
sangan limbaly yang
cihasilaan

rads
recadatan rendah
mamperhativan kstentuan
pokok tentang pemskaan

lenah dan o urlak ugaha
peternakan: serta persrizs—
dan kesgimzsngan tanak weluk
rgacu Kegads i
q-Urndang Namar &
Tahun 1947 farana

Hetedugan-Ketorloan Par ok :
Poterakar dar Kegehalat '
Yewan i

uArg vang secard iskoes dapat
digurakan uritule permagalan
@kan pertamoancan, serra
hdak menggaEngu kalestanan
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ORI 2375

PL-2

dEcraly yang sedang
MEFLN yArg alan
segera melakokars
waepalan
opEranbangan
aoiongan ceEnar

pEfLANIEAN FURnn
yang merupakan
bagian dan kawassn
Bldi aaya yang
diksmbEngkan Lnbok
I ILETIEr
r._u_-._ Felic T r
baik aarm cusiss
upurt Lidcderys

Joeys meningkstkan
e ang&n anldca
slale B atete
EELErs ekonomis
ngkurgan dan
MIEr30rang
asrturnbubian
aparaan ke
semberikan
<ermudzharn dal:
etk liless Uay
nermambaragar han
menjamii kegiaian
corlambargar yang
serkusilas ingog dan
melifdung
penggunaan ok
untuk pertambangan
serta mambatasi
B g e
pertambanoan

manySdiakan rusng
Lt

b=

pEngambangan
shomadasi parwiasta
:m:mu_: rctman__n:

G bGrwian
rin kEwWwEs=En
manga-omodas
Lezrrrigncian boe

s=parti notal. vila
resarl, homestay, dil
vang manderong

upaya mErakalkan
kzsembargan antarz
pergounAsn IshaEn

a8 CRoroms,
GALINGEN 030
rMEnaoreng

e J._-.u..”..._._.f.___ 1

kamudanan dalam
lekailalias bag
rensmoangan b
me—jam:n kogiata
CEMamr Dangan yang
krerkua ites tingg . dan
meindural
peng-raan lahan
i.mtubk pertarmnbargan
serta rambatas

[ ISP R i ]
pRrzmbangan

Terssianys ruang Lunos
n

EIg A VPR Ty I R
zkemodasi nariwisata
dengsr kaoadatan
yang borvanas di
seluruhy kawasan
L EREslas
bariraeam e

Ak odasi pariwisanz
saperti antsl
rosr homesisy, ol
WEG MENd0rang
payedaar

ERiS ..:_,.F_ L

Wind

fungsi Logk.ngan adop

H ruang yang =pabila o gunakan
uriti 4 segalen pariamoangan
akan mambankan manfear
srenara skonom soEE bucaya,
dan skoog bans skala nasiona
FCGional meaupLn el

T mempertatikan sisrtoar
pussobs wanyg dislun G dalan
Urdzng-Undang Na 17 Takin
1957 tentang Ketentuar-
Ketaniuzn Powok

ALWEEAT WISELED YENg i
dikermbang=an di lempst
parlangsungriya afra«s buds
prosas upscara adust, dar
sesitarnva vang ditujusan Jantus
westa dangss

agan Suddaya)
kawasan wisals i t2mpat chjos
Hiar
Jiar E lal, Ledus _t:.__._i._ SAn
kawssan di sekitarnys varg
ditujukan urtul mepgakeriodns
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VIl ZONA PERUNIT UKAN KHUSUS

Deafinisi:

Faruntukan ruang yang marupakan bagan dan sawasan badi dayva yang

ZkRir(TRPA) nstales pam (PALY, dan fain-lain parg moerier ukan por = g=nan, seren

huzngen ar limz

2i semua wilsyah mamiliki peruatakas khusus in,

Tujuan penatapan:

o manyediakan ruang

=

! perahsnan
S dar

R anarn

KH-1

imtukan tznsh
jpakan
Asan

. frdarng pelahanan
dan keamanan

wrmasub 1smpaE
athan bak oana
mel CEE Tl
Kodam Korsn,
Knramil dzh

marysdisksn reang

i

Lk

Empat kegiatan dan
R g L g
AN sertahanan
dan kearmanan
negsiE anar dapal
mearnjamin kondis
neqarg yang konousif
{zmpal peraihan e
st il e bl kar

garda depan
yani) vh

kezarmanan dan
perizhanar Negara

anaak pengoemzangan fungs khusos hankamr, TRA, dan IFAL azn

rmanelapkan snlena oengaritangan zona khusus menjaga kes

I

a0 Uik MeEnampur 3 geidr

.._n._.__mq.___..ﬂ SuAng LTk

iEmpat Keniat
pengEmbangan
kriviang pertananan
fd=n Kesmanan
negara agan dapal
maniamin <codis
neqars yang kordusit
fzrmipal palabian para
prajurs dan posckar
Fankam s=hans
garda deoarn recire
i Blhasas dilina

i 2M AT
kebearlangsunga-
keamaran dar
pertaharan regata

pengalzman bars vang bermaniaal
dan obysk wessla 3am vang
Caikunjung

kar-paruniusar khuses bankar temast pemeosesar
SAN #aranE prasarana serfa fasilitas tertariu, dan Belum tentu

erasian dan keseimorngan ekosistem hingkangan parkotaan,

B mampertatikan kebigkan
i SRR T

kzamarnan nasion

B mempetat kan kabjakan
pernamtal yang maenun g
pusat hankam nasionsl

H rempsrnatikan keiersed @an
ehan scsuo doogan
kebutanan kidzng hankam
beserta prasarana gEn R Ene

B akse E
nenghubangkar zona ks

e
L .

EREEREEEE
lidas berbalasan Engsung

z&ngan rona neromaban dan
KO E
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23 TPA KH-2  perontusan tarzh di manyadigkan rwang L ErERGENYE ruang Ltk o mampc
aarEtan oengan ik, _ 11 msnimoun dae &b pRrsamoahan jalor can
botas-palas enenty B m&tinnnun dan ! PRl bl S0 ea.uran)
yang yang 2. mengolah sagala : SaMpEsn varg o
sebzgal tempal SEMEAN ARG i citimbulkan dan narn sesuEldangan
Ltk i DU catirbuikan dari ; SRHET kataulunan TRA serla ruang
sampah den konsumes o @ ruang yang dicedukan digzlsm

st pat st benlus wiliereal 2 rengqumpiEan ope s peimbuangan 2«hie

; tarakl i porkakuan P menqumpnlikan bimounan sarmpan =Empah
| gaAmoEh | tirmzunar samgah sebagal poal yand P akses bilitas yeng TRPA minimal
| zebana sool vang rarakhir s=belum _ adalan jalan oka
! rarakhic sebelum zempah-zampat CR udak berbatzsan langsurg
HEIL sarmpal rerzebt doolak Ishic dengar 2ons perumahan
sarschul dinlah b anjut agar ling<ungar | zona kamesia) Jdan zona zona
i ianjul agar linghkungan Pdax lersamar ; l3imrys
tidai tercemar i | cspat berdekalsn dergan 2ona

Frdasin arnun Rans

i berdasarkan syarst-syaral
tertanic

#H | IPAL | Erdntugan tanah manysdiakar ruang SrERCIANYA ryang Lntuk: n
i vang terdm atas LIl o tzmpar sengo aban
daratar dengan ft  tempa: cengolshen wlr hrmitaah agar perukiman dar ircust
patas batas terentu | ar hinbah agar saqsrz dapst diclsh barlaky di SUST WISYED
yang barungs ariok gogora dopat diolah cian tidak mancaman B mamgcrnatikan siandar-
lempal perbuzngan dar tidak imencemar | rigLingan sTANdEr 1Bk sardn Gun
L segal s macam air LRgurgan perukine sn dan Brasarand yang nans cipenihi
e {mhan ! FaTLIKITAr SRR irduestyi dakanr parbangenan IFAL
para barazal duan : meustr T omenmgsakan 1 tdak hernatzsan langsueg
i lmilal-limban o memng4atkan kesabatan ; dangar zoes porumahan das
v imdast s hElan mASyaraLar H faletuAH
ITIEILIEALITT ST Esr S MAsyA ERET meau ERINING R alE0s
" darn lain-ainnva seningkatan asses H ~MAsyETakal lernadas |
svarokal lerhadap selayanan i
nElEyanan I
H ) o ! pENgo ansEn @
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Vill, ZONA PERUNTUKAN CAMFPURAN

Defi

Peranlukar ruang vang merunskan sagian dan kawssan g days vang dicernbar

tenfan sistem
satempat dan sisien
test LI ER

Malinenung surmbac-
sumbar anr baku bao
A1 s dar
pEnoRmMaran air
fimban pemruk
Call rdusin

drr uriuk o

sersmpat dar sistom
lerpusat

melinaung sumoe -
sLmper 217 sk b
s dar
penzemaran ai

nbaab pem
da- imchstri

peramanan dan pardaganganiagss, penimanzn dar perkantoran: perkantoran perdaganaaniasa

_ Tujuan penetapan:

i o menyedizkan ruang unlak pengenbangan beberapa fungs! perentusan daiam saly kesailan lahan sehingze terauud chsiens fahan;

T menstapkarn knbaria penaemnangaEn 7ona Gampuran yvang merjamin pencapaisn masyrakst alag pragaranalsarana, ¢an

1oy beterapa peruntukan fungs dandalau bersifat terpadu

seoert

i
§3 o mencukurg konsep pembangunan cola soripas
pErmATEN [ | _....m_._._zfxm.- lahar B mienyedikan roang sarsed Anya roang ik, H rrempsrhatksn kepartirgan )
1 budl daya yeng Atk peEngemaErgan o urbar yang irenriul ols s
darnzraan! A < fimnsi A BT I R iz lakasl
i 555 Dl LAt dENgEN MorEEn mendskat ks fusgsn komersizl
i pardaganganiasa Furiarn kil calan penghure yatu
i o meningsatha: 8 kegislan <omersa ohas o posat kotz
I anlara panmanan akses bilitos wang malzyani : i lanan sdadah ngg
; dan nasyarakst pans masyarakal pada - Er 2es0E varndg

sUDFONE tersabut
lzrhadap tas !l tas

sErdagargani2sa i subzena lersabut
B sirkulas masyarakal i

51 Eirki

UGEREE
herund ketersed aas 2l |
pejaiar kadl yang
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28

| perumaban
gan
perkartoren

C-2

N

serunt. kan lahar
b dava yar

3

terdine atas caratar

zengan batas
| tartentu yang

[

tars promnahs
| tlan perkal

=N

=1

H

b
Lo

mengoptimalan
pamanfaatan ruang
markalass

menysdiakan ruang
urtuk, pergambargan
fungsi camguren
perumansn dan
perdagannan B
g atkan
aksanbililes
miasyarasat pada
subzona tersebut

carsanloran
NCNGOR
DEIT AN
perkatssn

H

H

jus

rrAuzaan horzanial,
ridsuk luss obky
if, loooy utzma, Jaun
sk dan keluer

alur pegaan Kak
artar banguran den
zlul pejdian kak
UL

erhetian

kegizisn perumahar
k=padalan tinggi

U igain ke
Fiinian vertiksl
k=gistan perkantoran
yang malayani
MGy Arakat pada
subrona =sshut
sirkulas masyarakod
balk sirkul3s vart kal
~auoun honzontal,
lernasuk loas abisy
M kboy alazmea |
masub dar kaluge
alur pejalan -
anlar BangLran dan

a1 <k

ot
pomberhoeslian
kendaraan umam

23

menghubungkan 3t
nEaguren dan

rner ghuunglan sulisona
gengar bempat serberhentian
Kenoaraan U
Jers kagqiElan kamarsial yann

rzngan kebohunan se
pEngiun

penyadisan lahan par-ir
disesuaikan cengan swandar

perparkian .

rempernat kar kesentingan i
urbar yang menunlut ef sicnz |
pergaerasan semilinhan lokasi i
rigncekal ks lemgal bekera

vaila
puzal kol
imana nilai lahan sudsh fngm
lokas dengen aksas veng
Cukap angg chiastars bangunan
[Eerapa setersediasn jaur

FejE an caki yang _
e ghusungkan antar i |
bang.ran dzn _ i

manghuoungkan swbzzons

(SR LA LR TREN
Eorn@3ranmn i .am
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percantoran
dan
perdagangan

jasa

parntukan lanan
budi daya vang terd
atas daratan dengan
batas tertentu yang
L rfungs campuran
antara perkantoren
dan
perdagangan/jasa

n

"

menyedi@kan ruang
untuk pengembangan
fungsi campuran
parkantoran can
perdaganganijasa
meningkatkan
aksesibilitas
masyarakat pada
subzong Worsebut
dan‘atau masyarakat
dilu=r subzana
lernadap tasilitas
perkantoran dan
perdduanganijasa
mengaptimalkan
_u_m_jm_._*mmnm_._ ruang
perkataan

| tersedianya ruang uniuk:

W kagiatsn parkantoran
dan kamersizl
dengan konsep
bangunan verlika

i kegiatan perkantoran
dan kamers.al yanyg
melayani
masyarskat pada
subzond danfatau
masyarakat di luar
suazong tersebut

H  siraulasi masyarakal
Laix sirkulasi vertikal
rnAunn horizontal,
termasuk luas labby
litt, lobty utama,
jalur masuk dan
kazluar, jalur pajalan
kaki antar bangunan,
dan jzlur pejalan kaki
Manuju
pembarhentian
kenrRrAAN Umurmn.

B mempernatikan kepentingan
urpan yang menuntut etisiens
petgerakan pemilihan lekasi
mendekat ke ungsi kemersial
dar celan penghuni yaite lokas:-
Inkasi di pusat kata dimana nilai
lahan sudah inggi

& lokasi dengan akses yang cukup
tinggi bagi masyarakat luas
diaritaranya lebar ! kalas jakan
yang sesuai. ketersediaan
Lransporlag umunymassal yang
gldah herjzlan serta
keberadaan sistern infrastrukiur
kaola yang memadai stau mudan |
dikembangkan

H peryedizan sarana gergaerakan
yang dapat menggunakan
konsep framsi orisoiod
development [TO0Y

®jenis kegialan komersial yang
dikembangkan herqaitan dengan
kebutuhan parkantoran

H penyeciaan lahan parkir
disesuaikan dengan standar
perparkiran

Catatan ; vraian tujuan penstapan, kriteria petfarma, dan kriteria perencanaan dapat ditambabkan lebii lanjut sesuai konsensus didalam proses
penyLsunan RDTR dan Peraturan Zonasi

MENTERI PEKERJAAN LIMLIM,

S ]

T S

CLDKD KIRMANTO
L1-a30
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Lampiran 2.

llustrasi Peta Rencana Jaringan Prasarana di BWP

LEMESE O

PETATLUETRASI
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Ea Sl T T

Garls partal
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Jalan Rakskior Heseroer
Jalan Laka
dalan L g
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Lampiran 3.
Matriks Susunan Tipelogi Program Prioritas Dalam ROTR

WAKTU PELAKSANAAN | oo | eranon
NO | PROGRAMUTAMA | LOKASI | BESARAN — . . . P.JM-2 FIM-3 | PJM-4 mmﬂmmm 1_.m_.__.w.__.n___,mﬂw._p
) P.IM-1 {X1-X5) [XS-X10) | [(X11-X15) | (X16-K20}
. x,__u._.u_xw_u..h_xm

A | Perwyjudan Rencena Pola Ruang i

1. Perwujudan Zona Lindung

2.

R ||
B Ferwujudan Rencena Jaringan Pragarana
- o _ I (- m “ B
¢. | Perwujudan Penetapan Sub BWP yang Diprioritaskzn Penanganannya i}
|+

MEMTERI PEKEREJAAN LIKMLIR,

A L 131
L v =

oo RS
DJOK O KIRMANTO
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Lampiran 4b.
Contoh Zoning Text

Berkul adalak cantzh seving fexf wniuk zona paramaban (R) dan subzona kepadatan sangat finggi
(R-1%
Zoning Text
Zona Perumahan (R
Subzona : Kepadatan Sangzt Tinga [(R-1)

. HKetentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan {Ketentuan ITBX)
Kegiatan dar Penggunaan Lalan mengacy kepada Matriks ITEX pada Lampiran da.
Keterangan lebin lanjut terkait penggunasn lshar terbalas can oersyarat adelsh

a, Pemanfaatan Bersyarat secara Terbatas (T) -
»  Ruko. warung. taka, sasa lingkungan, diijinkan secara {erbatas dergan balasan
11 tdak mengaango lngkungan sekitarrys
2] KDB maksmum sebasar G0%,
31 KLB maxsiram ~,0-1,3
41 KDH mivmal 43% dari luas persil; dan
51 jurlab maksimal perbandingar dari masing-magng kagiaten lahan kesebul dengan jumlalk
ruman yarg ada o blok tersebul adalab 1 4
» Superrarket iocko makanan dan minuman, oko peralatan rumah tangea. dijiqkan secarz
lerbatas dangan tatazan :
11 tidak mengganggu lingkungan sekitarrya
27 kDB maksimum sebesar 65%
3] KLB maxsimum 7,0-1,5
47 KDOH minimal 35% dari luas persil, dan
5! Luasen me-simal dar keselrunan persil dengan kegiatan fersebut adalab 20% dan luas
rasalurubian parsl yang sda o blok larsabud
»  Toko hewan selingraan. toko jasa banguren. d jnkan secara terbeias dargan batasar
1] tigak menggangad lingkungen sakiterrye,
21 KDA maksimum sebasar S0%.
31 KLB mawsimum 7,015
41 KDH minimal 50% dari luas persil;
5 disinsentif barupa pengenaan paak prograsit, dan
B luasan maksimal darl kaseluruben aersi dengan kegiatan lersetul acalabh 30% dad luas
kesaluruhan persil yang ada di blak bersebud
v st

b. Pemanfaatan Bersyarat Tertentu (B} :
v Rumah lunzgal kopel, darat, fowmhouse, dijinkan dengar syarat
11 menyesuakan dengan desain arsite«iur dari ruman-rumat lain yars eda d sakcamya, dan
21 mempeoleh perseiujusn dan Ketua RT dan #ewe R setemaat.
¢+ Rumah mewalk dan rurrah adat dikinken dengan syarat
1} memperoleh persatujLan deri Katua RT can Ketus RW selampat, memparaleh peraatuiuan
dari mesyarakat setampat, den
27 dibatas Lmlahnya hamga 5 untuk satiap blok.
« SPOL dijirkan dengan syarat :
v melaksanakan penyusunan dokuren AMDAL
2} melzksanakan penyvusunan LKL dan UPL
3} melaksanakan pemyusunan ANDALIM;
4} mengerakan biaya dampak pembangunan (devaopment impact feal;
5 mendapat parsstujuan cari Katua BT dan Kelua RW setampal.

Lab-1
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6] memperslen parsasujuan dan Ketua RT dan Ketua RYW selempal. memparcieh parsaiujuan
dari masyarakar selempat; dan
71 jumlabnva dibaasi harya 1 untus satiap blok
« Penginzpan holel diiinkan dengan syeral :
1) melaksanakan penyasunan dokumen AMDAL:
2} melaksanakan penyusunan UKL dan UPL;
3] melaksanakan penyusunar ANDALIN:
4] mendscat parseiujuan dan Ketua BT den Ketug RV sstampet;
5] memperoleh persetujuan dan Keue RT dan Ketua RV selampal. memparcleh perselujuan
cari masyaraka: setempat;
1 jumlabinya dibatasi hanys 1 untuk sshiap Blak
= st

]

Il. Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. KDB
KA maksimum sebasar 70%

b KLE
KLE maksimurm sshesar 2 -3 0

. KDH .
KIOH minimal 30% dar kese'urihan luas  lahan perumahar, sebap 100 m™ RTH dihensskan
rminirrdm adea 1 peaon tinggi dan rindang

d. Kepadatan Eangunan atau Lnit Maksimum
Kepadatan bangunzn calam =atu pengembangan kawassn bery perumanan tidak barsusun
raksimm 200 ruman/ha dan dilangkapi FSU yang memedai. adapun sapadatan perumahan
bersusan maksimum 1030 rumahha ditengkepi FEU yang memadal puta

Ill. Ketentuan Tata Bangunan
a. G5B:
I 2yl Basar
Sempadar mu<a bangunan adelah 14 meter, sempadan samping baaguian adaeh B
mater, sempeadar belkakang bargunan adalah 10 metsr
Il Kawlog sedang
Sempadar muka bangunan adalan 9 meter. sempadan samparg Bangunan adalah 4 metar,
sampadan balakang banguanan adalah & meater
ill. Kavling kecil
Sempadar muka bangunan edalah & meter, s2mpadan samping s2rgunan adaan 3 meter,
sampacan belakang banganan adalah 2 meter
. Sempadan larhadap sisn d9an bangunan publk
Sampadan terhadap jalan pada bengunan rumah tanah adalah minimal 6 meter, pads
Eargunan ramsk susun adalab mirimal setengan dari panjang fasage bangunzn
b. Ketinggian maksimum dan minimum :
. Katinggsan bangunan maksimum perumaban berkepacatan ting. bersusua adalah 40 meter
[zatara dengan § ianta)
. Ketinggian bargunan maksiiru T perumahan berkepadatan tinggl idak sersusun adalah 10
metar {setara dengan 2 anta:).
i . Jeras vertikel dan lantai dasas ke larlai di atasnya tidak boleh lebih dan 7 metar
iv. Bangunar yarg memiliki lias mezanin lebih dai S50% deqi luas lardan dasar diandgap
sebaga’ lanta panuh.
c. Jarak bebas anfar bangunan minimum
Perumahan be-kepadatan tingg tdak bersusan dengan jerak bebas samping 2 meter dan jarak
nabaz be a<ang 2 meter.
d. Tampilan bangunan
i. Kewerluar arsdekivral vang aelaku pada subzona perumahsn ini edalsh babas, dengan
catazan tidas bBertabrakan dergan arsitektar tradisional lokal serta telap marparhatikan
kenrncahien dan kesarasian lingkangan sekitar
ii. ‘Wama baigunan. bahan bangunan. tekstur banganen, tdak cistur mengikat

Ldi-2
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IV. Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum
a. Jalur pejalan kaki

i. Jalur pejalar kaki dengan fioe sidewalk cangar LOS B saluas 5. Em‘f::uza a1 kaki dan anus
pealan kasl ledih dan 16522 orargimenitfimetar,

ii. Dilergkapi fasilitas pajalar xaki seper lampu @lan, bargku jaian, fasilitas panyebarangan
dan jalur hijaw sera dapat terintagrasi dengan tempat paskina ur sepeda.

b, Ruang tarbuka hijau

i, Ruang terbuka hijau berupa taman rekreasi skala kota

i Ruang terbuka hijau privat bagi rumah beclantan 2 ataw lebih wajib mencrapkan konsep
“green roof!

. Ruang terbuka non hijau
Ruzng terbuka nor hijac Derupa lapangan alahraga
d. Utilitas perkotaan

i Fidrar Falamar mirimal mermiliki suplai & r sebesar 38 literdetik pada tekanan 3.5 bas dan
mampy meargalrkar air minimal 2alama 30 menit.

i Hidrar umum harus mempunyal j@rak maksimal 3 meter dan gans tep jalan

i Jalan lokal dan lingkargan harus marmanihi Lnsur fuas bengunan dengan lebar perkeraszn
mirimal 4 meter dan meangikuli medel cot de sse, model T, rofary, atau melingka:.

e. Prasarana lingkungan

i Memiliki kemugahan akses yeng dapal dilewati pemadam keipakaran dan peradongan sipil,
egar jalan rinimum 2,5 metar.

i. Tempat sampzh volume 53 liter sudab dibedakan janis s.amp:.hn}a [organik dan mcn
organik} sera diangkut menggunakarn gerchak  berkapasitas 1,5 meter kabik  dargen
metade argeut lidak tetap.

ii. Pemauzngsn sampah organik dilakukan ¢ dalam lubang biopar pada setiap blok.

iw. Tersedia prasarana pembuangan mbah domestik sebelum dialikan ke bangunzn
pengatahzn ar lirbah (sistem ol site).

v. Dramase lingkurgan 1E-p jatan dibust berada dibawsh brotcar

wi, Untuk rumal tanak, sefiap bangunan rumash harus memilik bak septik yang barada di
bagiar degar kaviing dan bedarak sekurang-kursngnya 10 retar dari sumbar air tarah,
sedangkan rumah susun alau apartemsan diperkensnkan menggunakan bak seplik komunal.

i, Fenyedisan |ahan parkic Laum ualck ares hunian skaia BT (250 penduduk)] memiliki
standc pervediaan 100 m® dan skala R '2.500 perducuk) miemi ki standar cenyediaan
400 m? lokesinya tersebar di setiao pusat Ilngﬁuﬁjan fhranian pada skala RT atau RW dan
pengglnaannya yang juga sekaligus berdungsi setagai pangkeien sementara kendaraan
angkutzn publik

viii. Peiyediean lghar parkic umum uniuk area huniar skala kelurshan (30,000 pendudus)
lakasinya tersebar i setiap pusat hngkungan hurign pada skalz kelurshan, den i
standar penyediaan 2.000 m°, dergan peryebaran lokasi pada area pused IlrlgkLrlgan
kelurahan. dar dsahkan ::Icrganrte-'mlnﬁ wilayah keluraban {selLas 1030 m°) dan
pangkalar opevarakot saluas 200 m*

iz Penyediaan lahan parkir umum uniuk arza hunian skale xacamatan {120,000 perduduk]
ipkasnya terseoar di setiap ::uusat lingkungan hunian pacda skala kecamatan, dan mermitiki
slandar cenyediaan 4.000 m*, dengan perwabaran lokasi pads ares pusal |rgkungar
kacamalan, dan dpisahkan dergar terminal wilayah kecamatan [seluas 7 003 «%) dan
pangkalar opletanakat [seluas 530 m®)

f. Fasilitas pendukung
. Fasililas kesshatan minimal berupa puskesmas [skala kefurahan)
i Fasililas pancidikan dar S0 hingga SMA vany dikembangkan seceta terbetas jumlahnya

V. Ketentuan Pelaksanaan

& Pembangunan rumal sesuai dengan peraturan zonasi in akan diberikan insenll beripa
warmudahan perizinan gembengunar den keringanan pajak.

b. Pembangunan rumah yeng tidak sesuai deagan peraturan zonasi ine namun sedak memitiki gin
yang diperseh sehelum disahkanrya Peraturan Zonasi ini dan belum dilaksanas<an, make
pambangunannya  dapsl ferus  cilakuxan, namun akan  dikenakar  disnsertf  berupa
penirgkate pajak dan vdak diterbitkannya fag perizinan aparasi (bila ada) serla izaduinya
ijin setelah 5 tahur 1ahun dengan memterikan gant rugi kepada oihak yang bersargkutan.

L&k-3
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PenacuEan lehan saal e yarg l;1;:1k 525081 sebelum peratLran o oilclapkzn maEa
diverbaeckzn selama memki iz2noyarg sah dan akan cibaiasi perkemoznaancya wrtuk
giglar wary dizinean lerbatas bﬂquqkﬂl'l urlus keaiatan yang fidak diizirear akzn
di<eranar dissanlib pErupa pen ngkatar g a8 dan tdak citerbilkanrya |u,-:|_JI P12 nan cpenssi
{bilz acal, sata cicabuiryz e satelsh & lahun dengan momberikan ceqt ragi kepata phak
ya~Q sersangkotan.

Pengeutzan lahan sazl ni yang ticak sesual szdelum peratusan it Detao-ar ds
rmEmilkl iz yang sah e segers disesuaizan dalam wakwu paling lama 5 bua
perdzkunya Fesaturar Daarat s

lidzk
ElEn

LB Hetenluan Ferubahan Poraturan Zonasi

Pern.bahan persturan zonasi dapat bo-upa perubaban penggunzan lakan menjac nan
perumahar, perabsnsr irtersiizs pemarfaatan lehan, pervbacen ksenwen Ela mas=a
seaguin porazzhar kelentuar prasasana moinimum, agy perdbanan lzinnya yang mash
Zielerans @nca maeryeaabaan porabanan keseurubgn Blosssub glaok rumiahn,
Perstatian kao :'F.Jrarg dar 10% fungsi subzona rwmah «opadalan szngzl Lrggil
racnguaeh pala cuang (5 mEnl wilavah  perercanaan dapar dipuluskars
valikona ey kepaa cinas tata Ft;ta

Porubahan besar {lebin czq 0% ‘ungsi subzora ramas kepadatan sangat tnogi dae
~enguszh ssboegas poa ruang i ranng s wilayan oerencaraan dapzl diputuskan clah
oL astifwalikota.

VIl Ketentuan Tambahan

=

a3

WL

ke ’np“ remak yaag ek lungsi camouan dengar komarsia schaga sodiatar
Jariea massk ke dalam zena p ardagandan aan |2a

LCEe np' < fumah yang merilike fungs cempuran dengen akamadas pas A hrnesia g
visma. fdsh | sebagz keg aEn utamanya, masuk ke delam z2ona penoniukan l@innyg.

Fogaten borslal peavaran lingkungsEn vang lJssnva mraebihi amazng balas <D0 vang
citentukzn  disn tidak  cusua moncmpati sabaogian oromab szsja (ssoEt litzs
segehatzvpendidikan pra sskolzhibalai sememuan) tanva diporkoasnkas ontuk marsmpsh
zona paruntuks lenga yvang suedab citentukan,

Untus zara penanak 2 yang lzrlelak pacy [glan Rasanz KDH minimal 2dalal 25%.

Untue zona scrumaban yang telelak peds jalan Hesanzla, akcittes aengiczpar boe, yang
zcbolumnva barsyasat rr'enja:h dizinkan

Untus zong pzrumahar yang terletak d blos £-1, 320303 bartux aktiviias percagangan dan
asa werrasnk varg cibalasi oan bersyarat men;aci dilsrang.

Ketentuan Khusus
Fctzrtuan <husis pada sub zara serumszhan <apadalan sargst bngo pas
nerEncEnagn ini adalah
& LIntuk kawsEsan yErg [uo@ termasud Zama ravan bencata gompa, vang peldanye lerdapsl
sade mzirar wx, maks
I kRorstroks 2gagunar rumash harus mang kut S:@nca s pemoangun@n rusei s
[meaum aturan Wekris alau peralaran dze s mengenal kawassn rawan bencans, dar
Il KDH Faruz ditambah<an 10% dar. yang cischutkan
o Untek kawasan yang juga Brmssuk zora rawan bencana banjir yarg pelanys leanat pads
Z:.Ir"F T aa, r"ak'_-| B
I Karstroks: kargunan romah hares mengik b stander pembengunan rumzh @mhar banjic
[3e5Uai at.rar tsknis &tau peratursn dasrah margena kawszar rawan basjr) KOH haros
d lambatkan 10% dan varg cisebutkan,
Il Karstroks bargunzn iomah harus menaik b =tandar pembengunan rumzh wahar banjic
[sasua aluran ‘.-*knlb glau perzlaran dzs 31 mangenai <awassn rawan banjin.
. Sarasa dan aran reren ualuk drainase linckongan harus depat maraporg delbic
zrscbesal 1 m's,
¥ KINOH barus ditarrbab<on 10% gari yang Ciscbutkan
W.odzst

wilayeh

MENTERI PERERJAAN LIRKILIR.

CJORD KIRMAMTO
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Lampiran 5.

Contoh Perhitungan Untuk Menentubkan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Penentuan KDB (Koefisien Dasar Bangunan)

KB adzlah pesbardingan antara ‘uas bangunan dzngan leas lahan, Nilei KDE di sualu
kawasan menantukan berapa zersen luas bangunan di sealu kawasan yang baoleh
dizangun. Perstiuar KOB ditinjau odari aspek  limgkungarn dengan tujuan uatus
mergandalkan  luas banglnan o swatu lanan padas balas-batas  tertenty sebinogs
lidak menggangau panyerapan air hu@n ke tanah Mila: K0OB gapal dimtung gz datnd
rfiltras: gir pada suatu oa2rah secagai berikut

HDR - ({4 - 085074 2 100%

dimana

as = Hrf/Qinf

05  =|uas kawasen yang harus dilestarikan
linf = intensitas niltrasi [Wdeatik)

Lalu oebit dan intensitas afiitras: gir acaiak

Qinf =CxlxA
Denf = debit infitrasi aic (idetik)

c = koefisien infilrasi

| = irdanatas irhiltras: mirimam (Hdetik)
A = luas ‘ahan (ha'm2)

dan

linf =SxA

lnf = intensitaz afiltraz {lidatik)

3 = kaalisien gervimpanan

A = luas ‘ahan (na'md)

Kaoafis &1 infiltras (€ sargantung dar jenis bidarg yang menutupi di atasnya, apakah ilu dari
bakan kadap ar alaapun dari rampul MASIAG-MASING manpliyai koelisian sceniu sapert
pads tabel berikLt:

Kemiringan Tanah
| Ma Daerah Tangkapan 0.8 % 5_51";% O
Sadikit tenah terbuks, ssdikiz -
1 panghjacan, infiltrasinga sedikit 1.8 13 2.2
- Cukuptansh lerbuka, 50% penghijEuan 132 14 -
< | infliragirya sedang : : | o
| [resah farbuka, pergh j@uennya A
| 3 banyakipadat. infiltrasinya tingai 0.8 1.0 | __'=_2_ _
Sumber: Stern, 1973 dafam Suwandona 1983
Contoh:
Ciketahu: di susty daerah:
Luas area DA2BTEha = 2297EmME
Intensitas infiltrasi {1} <1107 mmd 66 hari {ada tabalvya)
Koefisien infiltrasi (C) : 1,8 (pada ke iringan 0-5%)

Koefisien penyimpanan air {5} : DOOTE Eesrddasakan basi _ut.—zrrl':;u_r'r!l sataernpat
[Zeliap pengambilan 918 m* terfqad  pzowaranar
eabranyak 7 100 mz}

[
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Maka untuk 3.2575 ha dapat diambil air tanahnya sebanyak:

linf=5x A
= Q0018 x 32975 Fmanit
= 50,35 Mmenit
= 0,98 daetis

Qinf=C.LA
=1,8% 867 x 107 midetk] 2 137575 m)

= 0, D055 miostk
=4 S58alailin

Debit infiltrasi untuk luas 1 ha:
1ha = [Qinf fA]

i 4 8k sk

3Z97E
=1,38 ! idetk/ha

Sehingga untuk kebutuhan 0,88 l'detik pada luas 3,2975 ha, luas daerah yang
harus dilestarikan:

0§ — o5 :Ir!r.:r:
Ly S
= 0,7163 ko

Luas KDB mak=imum:

KDB Maksimum = "7 ¢ g
= 17 BBOT/3 2975) x 100%
= 8%

. Penentuan Tingyi Bangunan

Tinggi banguran adalah hrgge suaty bargunan sleu bagian bargunan, yang d d<ur dari
rata-rata carmukaan tanah sampan setangah ketinggan atas minng =taw samoal guncak
dinding aaw parapet, dipilih vang feringgi. Jarak bangunan adalah jarak  vang terkesol
diukar di antara  permukaan-permukaan denah dan bangunan-tanouian slad jarak antara
dinding terluar yang borhacasan antara dua bangunan

Tabel L51
Persyaratan Ukuran Tinggi dan Jarak Bangunan
Tinggi Bangunan {mj Jarak Bangunan {m]
0sid & a
A 5d 14 a-E
142 5o 40 F-a
=L =3

Swmher: Departemen Fekergaan Umum, 1687
Daam merstukan tingo banguran dapat dilibat den aerbagei kritena vango dacat diukr
sebaga berikur,
Yo=f(X1, X2 X% __ Xn)

dimana:
¥ = Tingo bangunan

Lb=2
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K1 ad ¥Xn= Krtaria'parlimbangan yang mananiukan linggi baagunan

X1 = Perlimbangan a ur pesawat terbang

X2 = Partimbangazn cerhadap Bahaya kebakzran,
X2 = Pertinbangan apbirmem harga

X4 = Pertimbangsn serhadap FARFS! dan LUI
X& = Perbmbangan terhadap SEF dan ALG

AE = Pertimbangan -erhadap sngin

X7 = Parlimbangan ernadap 4aya dukung tanah.
A7 = Partimbangan sernadap gampa

a. X1 = Pertimbangan Jalur Pesawat Terbang
Paca knlesia mi yang diperngtikan adalalk  ped katinggian  temopat yang akan  diakar
dsn keducukan tempst tersebut pada erea jalur  lerbang oesawst. Kelinggian

maksimum ve13] diperaolenkan sebagai berikut:

Tm=Tm1 £ 5t

dimana;
Tim = Tinggi makzimum yang dijjinkan
T = Tingg makgicwim yang dipnkan serdasarkar standar
Daerah pendekatan 1 -0m - 121.0m
Laerah pendekatan 2 - 515 m
Daerak keliling 1- 45 5 m
Daerah kerucut © 45.5 m sampai 157.5m
Daerah kelilng 2: 151.2 m
S5t = Saligih ketinggian antara temaat yang 4 wkur dengan ped bandar udara

Tanca {+) barfaku unluak daerah yang lebib rendah cati bandara
Tance (- berlaku untus daeran yang lebin tngg dan bandara

Daarah Keliling 2

Dusersh Kurucwt
- Drhserals Kelilirg 1

Contoh:

Feil nzrdara - 753 m o alas permuosaan lacd

Fenl iokazi perbanguran A F7S m di atas germukasn laat

Lokasi pembargunzn beracs pads dasrah «<glilingmenurai standar * . 455 m
Kaiana Iokrsnya et hage dan bandara, maka ramues yang berlaku [

Sehingga tinggi makzimam yvarg diperbelehkan:
Tm=Tm1 5t

Tm = 4580 - 775-750)

Tm = 205 m atau £ 4 lantal
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b, X2= Partimbangan Terhadap Bahaya Kebakaran

Pada crinsignya pertirbangan terhacan babava kebakaran e mengharapkzn agan
pangJanan-banguren yang diparganakar oleh banyvaks crang tdak terlale bnggs atau
cargunan yang semekin rendsh samakin baik ditinjau dari aspek evekuaz dan
parmacaTan pada saal larjadi kebakaran,

Tinogi banganan terkai: kaasanan tehadap babaya kebakaran sarlu mangacu kapada
Parmen PU Ko ZEPRTIMI2003 tentang Fersyaratan Teknis Sistem FProteks Kaoakaran
Pada Banguran Gedung den Lingkurngan Zan Permen PU Mo 29 PRTMZCOE tentang
Pador-an Parsyaratan Tekris Bangunan Geci g

¢. X3 = Pertimbangan Optimum Harga

Fartimbangan ini didasarksn pada aspek ekonomi vaitu semakin dekal cengan  pazat
sota omeka hargasewa lanal semskin tingoi Keongep ini manimbulkan pamisiran
larhadap canguran verikel sebagai peswujudan fisiknya vang menyatakan tingginva
wegatan kota dan wujud bangunar  sebagai alat  pemaszran. Namun pada
kenyalaannya pembanganan secara vedtikal memilkl batasan ekonamis yanu tidak
sEiamanya membangen vertikst labin menguntungkan daripada mamioali ahan bara Hal
mi caca: diibal dar rumag Darikul

Toral Luas Lantzal

FAR =
I'ta: Las Lahan

Jika FAR =1 maka total luzgs lantzi = tatal luas lzhan
Jika FAR = 2 maka total luas lantai - 2x {otal ILas ‘ahan dan seterusnya

Maka barzama-sames dengan buloing coverage dapst menentukan tinggi bangunan:

Total Luas Lantai i { Tiaw Lartal
= — x Tinggi Tiap La

Laas Lavtai Dasar EE B
Dar -umus Si atas diketau babwa semakin luas ‘ahan maka samakin kasil iuas laatai
dazar, sshingos dergan kaputuban luas anai yarg leap. bangunan dimrban
Letinggiannya

Contoh:

Dikelahui uas faman = 2300 m?2

sebirgga untu< FAR = 1 meka Total Laas Lantai = 2000 me
maka:

uniuk Guwiding Coverage = 100% =3 TH = f::z ¥ 1 lankzi — 1 lantai
sniuk Guilding Coverage = 50% > TO = % x L antui = 2 lantal
untuk Builcieg Covarage = 20% - TR = z*:luuuu x Lanbai = 5 lantai
untuk uilirg Coverage = 10% 211 = ﬂ x 1 luntal = 10 lanta

Kemudian LU (Intensitas Fenggunasan Lahany merapakan oerluazan dari FARIFSI
tersebut vanc  dilengkapi dengar perbardingan parkir, raang  terouka. rekreasi den
garas tarhadap luas lehan seluruhnya.

LA 1,903 4 Log FAR
T 0,301
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Tabel L5-2
Land Use Irfensify {LUI) Rafia
Ll FAR OSR LSR 1 RSR
{Open Space {Liveability Space |Recreation Space
- i Ratiof | =~ Ratiey ~~ ~ Ratio}

3,0 0,100 50 o5 025

31 Q.- o7 7.4 58 024

5,2 .15 58 R (L
31 [ 0-@ 5.4 4.7 .nEs
34 | 037 5.9 4.7 022

3.5 0744 5,5 3,5 01
B I == 5.1 35 020

57 | 062 45 BT 0,20

K 74 4.4 3,0 019
3.9 0§ 43 256 0,19

4.0 Q.200 3.8 &5 0,13

41 | ama 55 2,4 0,18

4.7 0230 3.3 EE 017

4.3 2245 30 2.0 (K1

44 1264 28 1,8 016

45 | 0283 - B 1.7 045

d. X4 = Pertimbangan Terhadap Sep (Shy Exposure Plare) dan Ala (Angle Of Light)

Kolaria SEF dipartimzangkan atas kondisi fisik dasar yai pencahayaan sinar matahari
yaitu perbandingan antara jarak bidang horisortal dencan vartkal yarg tenad kerena
bidang lereng  shawval  akbsl  percabeyaan  metahar. ALQ marupakan sucut
peEncanayaan  yeEng tarkena bayangan malanhari. Kriteria ini dapat diguaakan untak
manantukan tnggi dan jarak bangunan atau blok bangunan maksimum berdasarkar
pertimbangan peacshayaan alam dengar iujuan  senghematarn energi, kasshaten
dan berhubuagan dengan ikim mikro setempat. Untek SEP arumnya dioergunakar
untak mrenentukan 1nggi dan blok bBangunan pada bergunan-bangunan wang merapat
jalan. ALC dipergunakan untuk monentukan sudut pencahaysan yvang berhubungsn
dengan kotinggian selempat. Pengukuran AL dimulai dar gars di lengah jalan, atau
pgatis semnadan tagar muka dan balalkang, atau dari garis di tengah aniara sepadan
pagar dengzn sempadsn aangunan.

Contah Penggunaan SEP:

Driketahu trggi bangunan lanta 1 yarg menghadap alar = am
Zudul matahari (o)1= 45%
Bita merghandala fingg banguaan lara 2 = 4

L 4

maka lantal 2 harus mundur = — =— 1m
O Al

Contoh Penggunaan ALD
h'=hot-1,5tg a

dengan:  hiot=0,5{Jd +Is + Jbltg o

dimana:

= hgd bangunan makgimum yang cizinkar
heol = hrgg 1oial maksimom

Jd  =jarak ukur depan

Iz = panjarg site
JB = jarak ukur belakang
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Misal:
Chketabu: semoaden depan ancunan = 1.2m
Sempadan belskang = ém, sudut bayangan yang dikehendaki (o= 45%
Fanjarg site = 50 m
Maka: htot=05(Jd+Is+Jb)tga
=05 {1 2+50+3) 1g 457
=34 m
Timgg bangunan yvang dipnkar h' =hkot=- 1,5 tg 0 =34 -1,5=325m

Jikz lerdapat bangunan yarg tdak sama tingminya, maks dapst dukur rata-ratz ALQ
dengan rumus sehagal barikut

wa— Bb
T oa-b
dimana:

= sudut AL rata-rata

= gudut ALCH untuk bargunan dangan tinggi -
= zudur ALC untuk bangdanan dengar linggi T
- labar bangunan 1

= |ghar zangunan =

TohmoT
|

Kemudian uvniuk menentukan jarsk pangunan diperoeh dengan mensntukan lerlebin
dahulu sudut ALD Cdealnye sudut ALD = 457, 25 5" dan 18.3%) den tinggi banguaan.

Tingei Banpunan

Jarak Banguman — —Tangn-ns_ALﬂ -

a. X5 = Pertimbangan Terhadap Angin

Argirs skar berpengaruh pada stukiur sangunan perfdungan lebsr cermukaan
banguner yang berhadapan 'angsung dengan arah angin dan persgntuan jarsk
bangunzn satu dergan vang lain setirgga mendapat alran udara vang alam Angin
dapat  merentusan  tinggl sangunan berdasarkan scerlimbangan strukiroya setta
lebarfjarak banganar berdasarkan pertimbangat alran udarz alami. Tinggi bangunan
dihitungz melalyl kecepatan engin pads susid tempat yariu :

- v ()

dimana:

Wz = rata-raza kecepatan argin 9 pusat kata
Vg = rata--alz keospatan angin di suat dasrah
£ = lingg bangunan

Za = T rggi cangunan di koma

o = gradiert 1ngg bangunan ci kota

Contoh:

O ketabui:

Vg =20 milfjam

Wz =12 miljamn

Gradien =1520ft <4545 m=o = 047

Maka tingg bangunan

Vi = W [ ?I,: ;|
z

. '
o
12— 204 7

a47
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¢ Leg .S
Losl 3zt ~ 0
A
Laz| —_;3} 0,33
7 =145 39 m -* + 150 m atau 30 landai

Urntak mengetahui percandingsn tinggi 2an lebar cangunen desat dparbifungkan
berdasarkar wakiu gatar bangunan.

g B3
kN - 0,09 [:'1 |

Kalau memakai k = 0.07 maka lebar bangunan {b] :
007 x 80 = 008 {13040

38 88 = 160409

150544 b = 22500

2=148m=+1&m

Kalau memakal k = 0.09 maka lebar bangunan (b] :

009 x50 =009 [150%h0"F

2500 & = 22300

E=9m

Jadi, 'ecar banguran (B yang aman antara 112 dan tingg: (h) sampan 115 dard ingg (1]

f. X&= Perfimbangan Terhadap Daya Dukung Tanah
Partimbangan i1 memilik peran yang kecil dikarenakan perkembergan esnalag yarg
dapat mengatasi persoalan daya dukung tanan ~isalnya di tanak rawa pun dergan

panggunaan lekneleg: maka dapat dibangun gecung bertingkat banyak

o - Ps

Ht = = x BH

dimana:

Ht = Total tinggi banguanan

A = Daye dukang lahah mnimam

Ps = Tola oebar strukur bancuaan
F1i = Tatal bebsn lantai
EH = Rata-rsta tirggi tao lantai

g. XT= Pertimbangan Terhadap Gempa

Pertimbargan  ini serupas dangan perimbancan erhadap dave  dukung  1g1ah.
Parkembangan tsknologl  ferhadap  stukiur  bangunan caban gempa mambusl
pertimbsngan ini mamiiki peran kel terhadap persniuan inggi sangunan.

g Wi
[RTTR

dengan

¥V =Cd Wt dan Cd=C.LK

dimana:

Fi = Faktcr beban gempa horiscmal yeng disarjahan pada larsf i

ki = Kelungan samps tarat |

Wi = Bagian dari VWi yang disumbangkan aleh beban vertkal pada tara’i
Vo = Benan geser dasar akitat campa.

W = Beoan verhikel kodal

L&
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Foefizien germpa 9asar vana dimedifikasizan sehubungan dangan
keulamaar dan jonis shickur (008 KD

FoEsflien demoa deasar unlus sara porencanazn lzngkan

Fakior keulanazar dari gedung

Faklar jinis struktur

MENTERI PEKERJAAN LIRILIM

[—

s
J'lI:. l',n" \\_r-:_z-\\

CJOHD KIRMANTC

Li-g
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Lampiran 6.
Cantoh Perhitungan Untuk Menentukan Tata Bangunan

Gtz sempadan adslsh gans yang peds pendinan benguian ke grah vang berbaasae o alas
pecmukaan tanah yang bidek boleh tedlampaui. Gacie gampadan iri terdiri dari:

1. Ssmpadan muks yang berbatazan dengan jalan

2 Bampadsn belakang - yang barbatagan dangan jalan atau baagunan o belakangrys

1 Bampadsn samping . yang berbatazan dengan jalan atau BE1gLNEA C BT D NANYE.

A Sempadan psgar gar s dimara harus cipasang bagan luar deri pagar-pages persit atau
gpagar-paga” pakarangan

Dalarr mensntus<3n gars sempadan digurakan pertimbangan terhadap transportasi vaita
mempertimbangkan segi kemaossar lalu intes Beberspa pangunan yeng Demingsat baqvak
biasarva identik dengan senlralisasi pakedasn Kegiaiar dan mengurang: biava tra1sportesi, sera
peaggunEan lahan yarg efizgien dibanding=an dengan sistem horsantal. Hal ini yang biasanys
menimioulkan  kemazeian. Fertimbangen tsrhadep rensportasi ini mengambil  pendakatan
peientuan baas kesapatar mommum peda karakiarstik arug stabl| yaits iaw-liniss lancsr pada
jalan zersotzan dengan batas kecesatan 15 miliam atad +25 k.

Dangan bartiik tolak dar batss kecepatan terssbut, dasat dipeso e jarak minimam pergunan
di karan dar ke jelar berdasar<an jarss pandsng dar jarak mengeram secara aman cagi
kendarsar 2zza suatd cerampatar. Halir didepat dargan reras

Da=0,063,Va®+1 47ta Va+16

Dbk = {(a.Da} !/ Da-b

Dimana,

Oa Ik = Jerak mengere T secers aman attara kerdaraar A dan B
ak = larak kendarean teracap bangunan

Wa, Vo = Kececalan kendsrzan Aodzn B

1a = Waslu reaks yang dibutuhkan antuk mengerem

Liz-1
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L _
B —
______ - - g m o s
o _—A R
AT T . ;
! i
3
] I "
SRR S
[
L P )
i aE ! -
I ' {__.-
SR B )
l o
1 B

[dalam penerapannya, penantuan lebar dan jalur jalan cilibat dari Standar Bina Marga
teroand dan Kepmen PL o 200KPT 51986 atau penggantings sebacs bearikut:

% Jaur grimer = 3,57 = 3,73 mfjaiur
% Jaur sekunder = 3 003 - 3,50 mfjaiur {arleriy
o Jalar larsear =275 = 3,00 miaier (ka edar dan lokalh
Tahel
LE-1
Dimensi
Jalan
Janis Jalan Bacan Jalan | Lebar Perkerasan | Lebar Bahu jalan
Wi i i mj Qqn_‘a_k_ Winirmur () Minimurm {m)
L Arted gao o FE0 0,25
Koiektar _Tao f, 50 0,25
_Lokal 5,00 ! 5,50 0,25 i
Lingsungzan untuk kerdaran 3,50 300 0,25 |
_Setapak_ 250 SR 0.25 l
Sumber: Depadfemen Pekenpaan bmum, 1988
Contah:
Diketabu:

Fada gizn Kalsktar Se<under direncanakan kacapatan kendaraan = 20 miliiam (Wa =Wo;

Berdasar<ar MEC, perhitungannys s20agsi berikut
Yimifdamy: 9 10 b 3 4h =0 &0
Tidetlky : 0,7 0,80 050 1,00 1,22 1,55 2,00

flaka.

Da=0.083 Va'+1,4Tta Va+18

Qa = 0022 0V0E + 14718V, + 18

Ca =00827200F + 147 x 0,80 %20+ 15
= G765 {ast
=2052m

Ca = Db

[B]a] =& DalDa-b)

iDa-200b = a.0a (karena De=00)

a =-Da-n

=2063-hb
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dzagan:
9 Teoe e
L =& +a;

A, = by = Jasgk dar aagar £e aangunare

Perhitungan untuk dua jabur; irminimal jalan kolakiors

a =1 FE+0235-200=a00m

a - Daen

a-+rz; - Da-—lbyh:

a: S2IEE -+ R+ a) -4
=F0EI-110—a

2ax =973
H =457 m
Wadi sempadan pagar =175 a
=578m
Sempadan bangunan = sempadan pagar + a;

=10,32 m atau * 10 m
FPernitungan untuk 8 jalur: (maksimal j@lan kolzktors;

a =170 2E e 200 - 4000

a =[a-h

a-vg:; =Da- o +h:)

a; SABI—d+38+35+30+30+a0-4
—2083 - 18 - o;

2az =283

A =1.31m

Jadi sempadan pagar 178+ 36 +03 58+ 356- 3,
12 2hm

setnpadan pagar + a,
14.56G m atau £ 14.5 m

Sempadan kangunan

MEMTERI PERZRJAAMN LML

A .IL. . ~r L

_ _ Lo~
GO BIRMAMTO

No0.953
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Lampiran 7.
Rincian Analisis dalam Penyusunan RDTR dan Peraturan Zonasi

Me. Jenis Analisis dan Hasilnva

A, Analisis Wilayah yang Lebih Luas

Analiziz BWP pada wilayvah yang ‘ebih lusz, di gvakarn uridk memahami kedudukan can

katerkaitan BWP dalam g slem regionzl yang lebit luas dalam asoek sosial, ekonomi,

ing=angan, sumber deya  buatan ategu sisiem prassrana,  budaya,  pertahanzn. o

hzamaran,  Sislern  remonal  tersebwd dapst berups mstem kola owilfavab lanrya

kabnaten atau <ola vang barcatasan, pulau, dimans BWP tarsabut dapat berpecan dalam
cerkamaoangar regional.

{len kerena itu, dalgm analisis ~egeonal ind dilakukan analisis pada aspek berikut;

1. anmalisis keducukan dan seferkaitzn sosial-budaya dan damografi BWP sads wilayvab yang
e luas,

2. anslisiz keduduxan dan keterkaitan ekonomi BWP ozcia wilayvah vang kehih luas

3. aralisis ksdudakan den keterkaitar sistem prasaranz wilsyah perencanzan desncan
wilawah yang letuh luas, Sistemn prasarana yang diparhaikan aalam aqalksis n ade a4
sists prasarans kabupstenikota dan wilayat:

4 znaliss kacuduken dan keterkaitan asoek ingkungan (pangslolazn fsik dan S0A
BWF pada wilayan yang lebin luss;

5 anelisis keduou<an dan  kelarkatan  aspak pertabanan dan keamanan BWE, dan

A, anzhsis kadudukan dan keteriaitan aspek paadanaan WS

Keluaran dan analss reguienal,. melipob

1 gambaran pola -wang dan sistem aringan prasarana BWP yang barnubungan denoan
BWF lain dar kotz atau witayvah yang nerbaasan:

Z gambaran fungs dan psren BWEP pada wileyvah yang lsbib uas (BWE sekiterrya ataa
kasupatenikola be-dakatan secara zistemik)

3 gambarzn pctensi dz2n germasalaban pembangunan akan peastaan nusng pada wilayen
vang lebh luas terked dergen keduduxan zan hubungan  BWE dergar wilayah yam
lekih luzs: dan

4 gambarar peilang dan lantargan pambangunan  wilayah  pearencanazn dalam wilayan
v [emh lugs yang ditlurubklan o eh seldar ungaulan

Keuarar analiss regiors digunakan ssbegai perimbangan datam panyusunar ROTR yang

| meliout:

1. paretapen fungs  dan peran BWP 2alam owilayah yand lebib liEs yang  akan
mempengarub pada  pambeniukan  jaricgan gragarana targtama lintassuo wilayahlintss
kawazan atad vang mengamban furgsi layaran dengan skala yang shih luas dari wilayah
BWP: dar

7. pemberukar pala rearg BYWE yang saras dengar kewasan becgakatan terutama  gaca
wileysh perbatesan agar fergdi sink-onizas dan harmeonesaszi dalam pemanfaatsn
ruang aatar BWP dalam rangxa persujudan tujusn penataan ruang

| B. Sumber Daya Alam dan Figik atau Lingkungan BWP

Aral siz ditakukan untukx membarikan gambaran kerangka fisik pengembancan « layah sena

batasar dan poersi alam BWP dengar mencenzli karakbaristik sumber daya

alam, manelaah semampuan dan =esesudian lahan asgar pemanfaslan  lahan  calam

peagetzangan wilayat dapat dilakakan secara ophimas dengan tefap memperhatikan

keseimbandan akasistem dan meminiralkaa kerugian skibat bencana.

Sezara umum analisis fizikdlingrungan dan SDA ini. memilike keluzran sebaga cankat

1 gemizaran days dukung lirgkengan fisik dalam menamgung kequatan yarg sds mawpurn
yang aken cikembang<an saimpan akhir tasga barlakunya ROTR;

Z  gamgaran daya dukung maksimur (daya tampung) ruengdingkungan ndup dalam
manampunyg <egiatan sampa wakiu yang melesih nasa berlakunya ROTR:

3 gemoaran kesesugian l@nar uruk pemantazlan ruang o masa datang bercasarkan
koard =i fisikglingkungannya,
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gambarar allernarif-alternail upaya mengatazi hambatan fisikfingkurgan vang ada o
B

ke varan analisis fisik atad ing<ungan DWP inl diguna<an sebagai bahan  caam sintesa
analsis hooshk dalam malibat podans. masalah, pellsag persEasn ruang BWP dalam
panyuscnan RDTR dar peraturan zonasi.

anal S5 sumbe daya alam Jdar hsatngkungein o wilayah vang pada dilabkukar mencakes
banerapa analisis barkus

1

Lol

i

pa]

|
! Sosial Budaya
i1

Analisiz sumber daya ai-

Dilakukan untuk, mamabkami bantuk den pala kewanzngen. pola pemarfaatel. dan pois
ketasama  pemanfaatar sumber dava air yang ada den yang sebaikrya
dikembangkan o dalam BWP . Khususnya terbadan sumber ar bake serta ar parrmukazn
(zungal davatad danau] vang mengabr dalam BWP vang memilk potens unluk
mendukung pergembangst danistaun memil ki kesesuaian untuk cilkembanckan bagi
hegisan terenty yang sengel membuiubken sumber deye Br Aralsis in metadi
dasar dalarr menetaplkar kabijakan vang mangaiur sumbar-sumber air terseut.

Analisis sumbar days tanah

Diganakar dalam mengidertfikes) potens: can cerngsalaben pangsmoangan BWP
barcazarkan kesasuaian tanah sarta kawasan rawan beacara Aralisis ini menghasilkan
rekomendasi bagi peruntuxan zoqa budi 2ava dar zons Lindung.

Aralisis tocogeaf dan kelerargan

Anglisis  topograf dan kelerangan dilskakan untuk potansi dan pennasaiahan
panGErCargan wilayah pereicanaan barclasarkan katirgaian dan kemirirgan  #han
Aralisis o dlgsukar untuk mengetabul dava dukeng serts kesesuzian lahan bBagi
per.ntukan kawssan badi dava car irdurg

Anahsis gealag ingkungan

Anaiisis ini dilakakar antuk Teagidentiikas gotenzi dan pengembangza BVWP
berzasarkan gotensi dan kandala dar asgek geolog  ling<ungan. Anzlizs ir meradi
rekomendas  bagi parunlukan kawasen rawan bencana, sawasan | ndung gaolog,
dan kawssan partambangan.

Arnalisis klinrswolog

Diganakan dalam mengidert fikssi sotens: dan permasalshar pengzobangan BWP
beroasdarkan kesesuaian i<im setempal Avalisis o mensde benan rekomendas: bag
kesesuaian serurtukan peagembangan =egiatan badi daya.

Aralisis sumbser daya alam (zona lincung)

DilakLuwan untur mengetanui dava cukunglkersmouan wilaysn perencarazn dakam
mendnjary] funcsi hutan'sumber days alam bavat lainnyva baik untuk perincurgan
mauour kegigtarn produksi Seism o, anahss o dmaksudkan witok menilai kesesuaian
lahEn bag penggunaan hutan proddks betap dan tarbates. nutan vang dagat dikoars,
hutan ingurg. dan kesssuaian fungsi butan lainnya

Ara mis sumber daya alam dar fsik wilayval lainnya (zona cuci daya)

Selzir analis 5 terseout cistas, periu uges dilakoken araliss erhadap sumoer daya siam
lainys sesuan dergar karsktanshk BWE yang akan direncanakan, untuk margetahui pola
kawenangan, poa pamarfaatan. maupun pola kedasama penanfaatan sumber days
tereabu’

Ara isis dilakukan unfuk mengkaj kondis ses@l budaya masyara<al yarg mampergardk
pergembangsn awlavah parencenagt seperti alamarrelemen kola yang memiiki rilai
higtans dar budaya yang tnggi (vrban hentage, langgam arsitekdur. fandmars kolal sera
maodal  sozal dan bucaya varg melekal oada masyarakal [acan ishadat) varg mangan
manghambat  ataupun mendukung  pembangunan, ingkat  partisipasiiporarn zorla
masyarakar dslam pemaanguran, kepaduizn masyarakat tarhadap lingkangar, dan
oergeseran relal dan norma yang barlaku dalam masyarakan selempat.

Analisis irakan digunakan sepzgal bahan masukan daam panentuan bagian aari wilzysh
<ata yang apneatas<an parengannya di dalam penyusunan RDTR.
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Kependudukan

1

Analis’s yang dilaku<an untuk mangidentifikasi gan mendapatkar proyeks  parubanan
zemografi seperi perdumbuhan den komaoogist jumdsh pendaduk serma kondisi sasial
keperdudakan dalam membarikar gambaran strustar dan karsktenstk pendudus. Hal ini
barfubangan erat dengan petens  dan kuallas penowduk mobiizas, tingkat pelsyanan
can cenyediaan kebuwhan sskiorzl (2arana prasarana maupan ulilitas minimums

Salain ity analisis ternadap penyetaran dan gerpinzahan penduduk dar daeran perdesaan
ke 2aerah persctzan membetikan garrtbaran den arahsn kendzls seta  cotensi
sumber daya manusia untux  kebarlanjutsn  pengambangan, imaraks, dan intagrasi
cengan daeran di luar BWP.

Analiss digkukan dengan mempertimbangken oroveks demografl terhadap batazan deya
cukung dan dava tampung BWF dalam @angka wakiu rencara

Analisis ni digansxan 3ebsgai perimboangan dalam penyusunan ROTR dan gerauran
TONES

E.

Ekanomi dan Sektor Unggulan

1

a2

4

Dalam mawujuckan skenomi BWP vang bedkalanjutan maialu kateskailan ekenomi lakal
calam  sistem exonomi koda, regional,  nasionsl,  mmauapun intemasiona, analisis
exonomi ditakukan dengan meznemukenali strukiur ekorami, pola parsebs-an periumsuhnsn
ekanomi aoteqas ) peluang den gerrasalaban perescnomiE@n walayah kaka Lcus mencans)
parlumbiuhan <ancmi yandg baik, tefadinya investas dan mobilisas dana yang aphmel
Analisis darshkan untak manciptakan seterkaitan intra-ragional (antar kawasan! kawasan
perkotasnipsrdasaenkacupetenbkota)  meupen  inter-egional sehincga teridentifilkasi
seklar-saktor il unggulan, dan salosi-sellgl sacars Bkancario yang Mampa MEmicu
parmngsatan ekonam wilayah kote. Analss dibaraskar dagal membaca palens: ekance
lakal tarhadap pasar regonal nasional ~aupun gobal

Dari analizs ini. diharapkan diseroleh karakierstik perakorcmien wilayan  parancanaan
can citi-zin esanemi kawasan dengan mengicentifikasi basis ekonomic sektor-sekion
Laggalan aesaran kasempatan kena, padumbuhar dan disparitas perdumiauban
exonomi di 3P

fnalisis ini capal digunaxan sebagai partimbengsn dalam penyasuran ROTR.

G.

Sumber Daya Buatan

1

4

Analisis sumbzsr daya buatar dilakuksn unius masaham: konds) satens. permasaizhan
et kendala pang domilik deem peringkatan pelayanan  sarana ceq prassrana pada
BWWP Melalui analisis ini ainarapkan tarcantifikasi keautuhan sarana dan prasarata vang
ciperiukan untuk memaksimalkar fangs BWP.

Aralisis didasarkan pada luas wlayan dar perhitangan penduduk per anit zagiatan dari
sebuah BWP slau paridungar rasio pencuduk erhadap kapesilas atau skala oelayanan
prasarana  oan  sarana  wilayal  perencanaan  alau  inlansitas  pamanfaatas ruang
terhadap deva cukurg praseenalutiilag sera analisig dava dukung wilayen.

Dalam anal'sis sumber daya bualar perdu 2 analizis cost bensit rabo ferhatap program
FeTsangunan arana dan prasaana tetsebul. Aqalisis sumber deva buslan sangat tarksd
erat dergar oe-kembangan dan pemanfaatar iekne ogi

Aralsis ini digunakan secagal pertimbengen dalam penyusunzn EDTH dan perasuen
ZOMAS

Panataan Kawasan dan Bangunan

1

Untus malihat kondisi dan tingkat pelavaran kewazan sera beigunar untuk menunjarg
fungsi dan persn kawasan i BWP, dilakusan analsis ferhadap jens den kapesilas
fungsikecistan kawssan serta wrenanya. Demioan pule dergan kushtas banguaan
dz"i aspek keselamatar.

Dangan irformasi tersebul dinarap<an dapat d formulasken kendisi kawasan temutama
menyangkul pengatwen intensitas pemantaatan cuang, lala massa banguasn tinoakan
penanganan keswasan [diremajakaniravialsas), dan penarganan bangunan.

Anahsiz i aigunakan sebagal perimbangan calam penyusunan ROTR 2an peraturar

ZOnas.,
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H. Kelembagaan

1. Analsis kelembagaan  dilakuxan untuk memaham! kapaztas semerntzh  kcta
calam meryelenggarakan pembangunan vang mencakup  strukdar organisas: dan
mta laksana pemenntasan sumbe-dava  manosia, sdrana dan  prasarana
kena  procuk-produk pengaturar serta crganisasi norpaermariniah, perguraan inggi
dan masyarakat.

2. Analisis diraraskan menghasilkan beberapa bentuk dan aperasicnal welembagaan di
BWP sehirgoe semua pnak vang tedibat dapat berparizipasi dalam perencanzar,
par-anfzatan, dar sengendzlian peranfzatan ruang.

3 Analiss i ocigunzsan sebagal pedirbangan dalam penyusunen ROTR dan

paraturan zonasi

I Pembiayaan Pembangunan

1. Analigis  pembizyaar pembzangunan  dilakikan  uatuk mencicertifikasi  basar
pemoelanjaan pembzangunan, alokssi dana terpakai dan  sumber-samber

pamaiayaan pembangunan yang terdin deri

3 penoasatar ash dasren;

pEnCangan aiek pemarintzh

pancanaan dar pemerintah proving;

investas swasta dar masyarakar;

bantuan dan pinjaman luar negeri; dan

SLMoEr-sumber pembavaan lainnya.

Arg s pemoaysan juga menghasilcan pe-kiraan beszran ksbutvhan perdanzan
urtak malaksanzkan rencana pemoangunan wiayah kota yasg diterjemahs<an calam
usulan program utama jangka menengsh dan jangka panjang

| 3. Araisig in digunakan seoagai perimbangan dalam penvesunan ROTRE terkail
rencena pemanrfaatan nuang [pregram wamal .

&)
b L T
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Lampiran 8.

Rincian Perumusan Substansi RDTR dan Peraturan Zonasi

 Data

Na. |

| Analisis

Rencana

i » Tujuan pembaigunar
| +abupaten/kota
a) RRJPD
| oy RPIM
i 1) BTRW sabupaten'kota

[ ]

Repedudukan

Ay Jumlah dar oenvebaran
3y Komposis pensuduk

a1 Pangarmaargan senduculk
dh Sas & budava

« Perskonamian

4} Produksi tiap ssktor
kexpatan akonomi dan
panyeELarannya

[} Perksmbangan t 20 sekxlcr
kedpatan ekonomi

<) Paola aliran bararig dan
jz=a dalam orozas koleksi
dan distribusi

Bumbes Deya Alam

a) Keadaan tanah, gecicgi,

aur, dan iklim

Faadaan vagetas dan

faura

v Sumber cava slam
patensial

bi

[x]

T B._ Rencana Jaringan prasarana

| A | Penimusan tujuan penataan BWP

+ Anzlisis juan penetaan ruang
wilavalh perencanaar

|+ Analiziz kamampuan lurbub
dan berkermbangva wilayah
PEarSanaan |
1. potens wilayah dan !
permazalahannva,
2 hubLngan dan
keterganwingan bagian
wilayah dar bagian wilayah
ssxitarnya; dan
pengaruh cotensi dan
penTaszalahan terhadaa
hubLngan kelergariungan
sntarsektor.

L

« Analisis keducukan wilayah
| perencanasn: dalae
| keseimbaigan perkernangan
cengan wilayal belakangnya.
1. kedudukan wilayah
carancanss talam sistem
waa-kats vang ada; dar
serkambangan sekior-sekior
sagiatan wilayvah
QEreNCENEaN 2an
cenganlhnya terhacap
sistem krtatwilayvak

M2

« Aaalis s pargarat kebijakan |

seklaral dan ragional

1. perkembangan sekior-sckior |
kagiatan d wilayah can

Z. sakior-sedor kegaan di
pusad-pusat wilayah
kaususnya wildayah
perercansan.

» Ferkembangan
kzbupatarkola dan wilaysh
PErEICAraan:

a) Rencana strakiur dalam
RTRW keoupaten/kata
vang lelak diietapkan
l&ta guna Labhen
kaburpaten'kota dan
wilayah perencanzan
o} Sistem cransportasi dan

sisteT jaringan prasarans
iinya

£) Kawssan-sawasar knusus

[}

Rancena jaringan prasarana
merapakan caendatailan rencana
sistem prasarana RTRW
kabupstani<cta sampai peda
sistarm jaringan lzkal dan
I'ngkungan dengan
mempertimbangkan analisis
sebagE benka

= Analis s kebijakan
pembangunan:
1. Kebjskan spesial
_2. Hebijgkan sekioral

1. Fungs dan peran wilayah
AETEFCANSAn

. Tujus" penstaar raang
wilayzh perencaraan

™y

» Sislem jaringan prasarana

yang melayan: sstam pusat
kegiatan

» Fengembangan rercans
Janngan pergerakar:
1. Pola jaringan jalan
2. Fungsi jaringan jalan
3. Pola pergerakan
4. Travek sngsuiar umum
20 Mida transaaras
. Labary park

LE-1
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Analisis

m'f'_"' Data
| Clamar elruktur tate reang

[ kabupateniicla can wilayalk:

PRI CAnEAr:

a) kawassn perumsnan

b} Diztribusi fasilitaz dan
uilites

o Oovek-obyek KNUsUs

» Mondisi cragarara dsa ssrana |

pargarakan:

a)] Hirarki fungs [gnnoen jgisn

bl Konsl-uksi gan lzbar jalan.

ol Terminalfsul werminal,
oelabubiEa. can stasiun

¢l Jenis angkutan Liru

&1 Tingkat perumbunan
<arndaraar

fi Lahan parkr

v Sistem carjerakan

a) Pergerzkan lokal can
rEgiarEs
Fioda pengerskean
Ninghat kepadatan dan
Izkasi-lokas! rawan
remacetan {Tngkat
pelayanan alan)

=]
[H

v Kabijakan pergerscan
a) Keo jgkzanaan transporasi
by Rancana teta ruang
makra!RTRW
kabupaten'kzma

= Diata kondizi sistermn air moaum

£3at ini:

a) SLmbar dan kapasitas
sumber armram

b Sistam palayanz can
janngar districdsi

&) Tingkat pelayanar dan
tingkat kebocorar

41 Daerah pelayanan

* Surval kabutabar air minum
nyata:
a; T ngkat kebutubhan
ATtk
8y Tingkal kaboluban
rondorrastik

| = Tingkat curgh huan dan
hidralagi
a) Curah hujan maksimum
| hy Curah hujan rminimum
1 Patens & ¢ permukaar
Renzana

)

L
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Rencana

Anatsis kemampuan tumouh

iz berkermbargnya wilayah

perencanasn:

1. Penilaian stru<tar

carmarfastan rang

2, Panilaiar strustar utama
tingkat celayanar

. Penilaiar sistem utaria
trensporasi dan prssarans

lainya

o

fnalisis bantuk dan struktur

wileyah perancanasn:

1 Fisik dan alamiah saria
buatar

. Tata guna lahan

. Perkoraan kebutuhsen ruang

Camaoak kngkungen

Lo 0 B

Analis 5 kondis sarara dan

Frasaransz pergsakan:

1. Efeklivitas fungs! jaringan

2. Penilaian ting«at palayanan
saranz dzn prasarana

3. Oplimasi fungsi sarana dan
prasarana

Anzlis s pergerakan:

1 Eteklivitas nols pergerakan

2 Rasia kepadetan dengan
saranz dan prasarena

2 Perlrean voiume kepadatan
di masa datang

4 Gambaran moda
transparasi di masa datang

Altarmatif pengembangan

1. Altemat’ pengsmboargan
jErgEn

£ Altermab’ ghiren pargeraken

Anzlisis sisterm air minum:

1. Kemampuan sumber air
bas

2 Penertuan sistam peisyanan
dan distribusi

2. Analisis ef siens dan
efskiifias pelayvanan

4 Aralisis selayvah pelayenan

Idemifikasi aersoalan dan

kebLiuhan pengembangan

1. Perscalan s r baku

2. Perscalan 4 stribus

2. Polensi pengembangan dsn
alternatil pamecahan
parscalan

« Rencara pengsnoangan
Sistar ar maum
1. Bumber air baku
2 Lokas darn jenis irtaks
3 Penampungan yang

cdiperiukzn {jixa ada;

4 Sistemn trarsmisi
5 Jenaga distiibosi

« Flancana pangemoaangar
sistam jaringar air limbah
1. Sistemn jgringan selampal
2 Gistert [2ringan lerpusal
Rancana pangcemasrgar |

LB-2
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[ No. | Data Analisis ) ~ Rencana
« Drata kondis) janingan air * Ara isiz proyeksi kebutuhan air
limtsn sazt n . Kebutahan damastik i
& Sisten pergelalasn 2. Kabutahan non comeslils i
| limazah |
by Limbaby garmeastis = Pengembangan alternatif sistom i
oy Limbah rom damestik pE Eyanan air minum:
] Buargar akhir . Kajian tekniz

Z. Rajian gkonomis

» Kualitaz irgkurgar
g Perrukimar

by Perggunases non
permukiman

_€. Daya dukung dan daya tampung fisik RDTR dan peraturan zonasi

« Fisik dazar & Anahs s fisik dasar | » Konzep pongembangan [
1. Letak gecgrafis 1. Posim slreleg s geograis | 1. Beenaro pengembsngan
2. Teoograf dar kemiringan 2. Karakieristik topoorah dan tisik
3 Khimatzog dan hidrologi kareingan lerang 2. Wilayan terbangur dzn
4. Janiz tenah dan ztandar 2. kim dan hidro aai RTH =arta RTMH
geokogi 2) Curah hujan, arah angm
by Kemungkingn = Parmukiman:
s Figik Biraan banji-'genangan 1. Pala permukman
1. Tata gana laken 4. Kemampuar lzhan Z. Sistemn pelayanar
2. Blatlus pemilikan tanak O Kesesaaian peruniukan
2. Peryebaran permukiman labian s IMtensitas aomalaalar
i 4 Peryabaran fasilitas Lomum G Kemampuar daya ampurng &g,
| lahEn
| * kabhakan Pengembangan
1. Iz peribargunan | = Anglisis Fisik Binzan:
2. Kawacan-kawasan khusus 1. Wilayzh terbangun

2 Keadaa pengembangan

3. Fo e den konsap
pETmLiman

£ Daya dukurg

| prasaranalicfrasiru«ur djalan

dsb) serta ublitas.

1 = Altemat f aergesnbangan:
| 1. Streteqi pengambangan | 1
2 Frardas pengsmbangan

Cgiaten : snalisis days dusung
dan daye tampung fisik capal |
dilakukar mreialdi kajian |
| ! ingkurgan idup srategis |

i 0. | Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan peraturan zonasi

| = Janig kegiatan yang ada ci |« Arabsis kelarkailan anlera zana | e Kernatan yanno
wilayar perencanaan a1 kegiatan digarboienkan diperbalabkan
beravaras, d paraolehkar
| w Inlansitas kegiatan di wilayat » Araisis karakteristk kegiaiandi | teroataz, dan yang Lcak
perercanaan wilayah parancanaan i dgerbcienkar pada zona
[ w@rtertu o wilayat
| peraraanagn

| & Kritena larbalas dan
bersyarat pada

LE-3
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Analisis

Rencana

E

Intensitas pemanizatan ruang peraturan zonasi

! « Data yang dibuturkan ;

i 1 tirgkal

| pEngisian'pe esapan ain

[ (KOH Mimrwm)

1 . kapasiias drainase

. jenis pengcunaen lahar

. harga lahan
Apfersedaar dan dngkat
pelayanar grasarana
cjalan)

. Dampak atau kebutuhan
‘erhadan prazarana

emkanzan
7. Ekonamidan pembiayaan

I T )

[43]

» Arslisis intengitas pamanfaatan
ruarg

« Arzlisis koefisien dasar
bangw.nan

w Aralisis kaefisien lanta
bangLnan

» Analigis katinggian bangunan

= Angiisis kosfisien dasar hjau

F. | Tata bangunan peraturan 2onasi

« Koefizien cazar bangunan
maksirmum

» Kaefisien artai aangunan
maksimum

« kalinggian oangunar
mMaksIrmum

s Kaefisien dazar nijau

ML

No0.953

= Zars sempadan banguran
1. keselamatar
2. @5 <3 kekakaran
3. «asehatan
4. <aryamanzgn dan estetika

» Tinggi bangunzan
1. «<2selamatan
2. cgsikg kabakaran
3. eknalogi
4. astet<a dan parasarana

» Jarak bebas anmr barguran
1. Jdars parurtukan
2. Tinggi bangunan
3. Tampilan barguran
Jational; seoerh waima
agngunan, banan
azngunan, terstur
AZNGUAAR, M43
pangunarn, gaya bangunan
sendshan,can keseras an
dengan lingkungan sokitar

= &nzlisis sempadar bangunar
dan fingg bangunan
1. Tingkat keselamatan
bangunan
2. Tingkzt resio kabakaran
3. Tingkat karyarmanzn
oangunan

« Analiss jarak behas aatar
tanguran
1. leentifikasi jenis perurbukan
akilar suk zana
2. mEtirggiar bangunan
2. Kajian wmailan bangunar:

» (GErs sempedan bangunan
I IMimnL

« T nggi 2angunan maksimum

s Jarzk bebas antar kanguran .

minimLm

Sarana dan prasarana minimal peraturan Zonasi

« © sik Binazn I
1 Tstagura a-an |
2 Slatus semilikan tanah
3 Paryebaran Tasilitas umum

! + laris kegatan vang ada d:
wilayah perencenaan

+ [tansitas wagiatas di wilayvah
QErEncansan

= Analisig jenis saranz dan
prasarana yang dibutuhkan

= Analisiz ting«at kebutuhan
3arand dan presarans

= Analisis lokasi sarana dan
prasarana

I« Sarana dan prasarana
minimur wilayan
pErencanzan
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Lampiran 10.
Sistematika Penyajian Buku RDTR dan Peraturan Zonasi

I. Sisternatika Penyajian Laporan Akhir RDTR

BAB| Pendahuluan
*.1 Dasar Hukum Peryusunar ROTR
*.2 Tmauen Terhadap RTRW KabLpatand'kate
1.3 Tomjauen Keniakan dan Stratsgi RTRW Kaoupsien'<ota
1.4 Tauen RETR
BAB I Hetentuwan Umum
1.1 tstilab dan Dedinis
1.2 Kedudukan RDTR dan Peraturan Zenasi
1.3 Fargs dan Manfeat RODTR can Paraturan Zonasi
1.4 Kiritanz dan Lingkup Wilavak: Parencanaan BOTR dan Peraturan Zonasi
1.5 Masa Berlaru RDTR
BAE Il Tujuan Penataan BWP
BAE IV Rencana Pola Ruang
BAB Y Rencana Jaringan Prasarana
BAB V1 Penetapan Sub BWP yang Diprioritaskan Penanganannya

BAB VIl Hetentuan Pemanfaatan Hu&ng
BAE Vil Paraturan Zonasi

8.1 Taxl Zorasi (Zoning Taxdl
5.1.1 Ketentuan Kegiatsn dan Penggunasn Lahsn
5.1 2 katentuan Inlenzitaz Fenanfaatar Ruarg
B.1 % Ketenivan Tata Bangunan
G.1 4 Ketentluan Prasarana dan Sarana Minimal
51 & Ketentuan Palaksanaar
5.1 5.1 Variarzi Pemanfaatan Ruang
3.1 5.2 Insantif dan Cisinsentil
5.1 5.2 Fenggunaan ahan vang tidak sesua
3.2 Mated Opsional
&2 7 Kelenuan Tambakan
.2 2 Keterluan Khusus
5.2 3 Ketenluan Stancar Teknis
8.2 & katenluan Pengaturar Jonas

1. Sistematika Penyajian Laporan Akhir PZ |apabila ROTR tidak disusun atau telah diletapkan
sebagai Perda sebelum keluamya pedoman ini}

BAEl Pendahuluan
1.1 Jasar Hukum Penyusenan Peraturen Zonas
12 Tinpuwsn Termadap ETRWRDITE Kabupalenikata
1.3 Tinjausn Keoijakan dan Strategi RTRW/RDTR Kabupater'kots
14 Tuajuzn Persturan Zonasi
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BAB Il Katentuan UPmum
atitan dar Definosi

ra

deducu«3an Perauran Zaras

kI =

Fargzidan Manfaz! Perslurar Jonas

o

Hrtara dan osgeup Wiaval Perencarazn Poraluran Zonasi

[ SR T U I SN

h

[“aza Beorlakl Peratuqan Zenzzi

f=H

lasliaag fong
&7 Pemoagar Bla
BAB Ul Text Zonasi |Lonirng Texd)
301 Ketanluar Kagiatar dan Penaguraan Lzhan
3.2 Ketznluar Ivens tas Pemanfaaizn Huang
33 Ketznluar Tota Banguran
34 Ketzrluan Prasarans dan Sarang Wirarmal
A kelznluan Pelaksarazn
3200 vanznsi Parantzatan Ruang
38 7 Inzanlif dan Disisentif
3.0.3 Pengaunaan lanan yang lidak sesuai
A48 Maer Opsional
347 kKaweniven Tambahan
38 7 kaeniuen Khusis
38 3 Kawenioen Standar Texnis
38 4 kaieniuen Penoaturan fonas
EAB IV Peta Zanasi [Zonring Mag)
BAB V Perubahan Feraturan Zonasi
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Lampiran 12.

Sistematika Penyajian Album Peta

| &

1

Muatan Pata

Petla oriantas

2 Peia batas admin strasi

G

B.
1.

[ Paia Juna lahan

maruajukkan  kedudukan geografis wilayah  perercanesan o
dalem wiayah yang lebib .as

Dalinzas wilayvah perencanaan;

a. shkala ceta mengikuti ukaran kartas

b, setiap kabupatan alau kofa sets wilayah perencansan  can

subilayah perencanaan lginnya diben wara berbeda; dan

c. seligz delnaas wilayah perencangen dben namslkode

___wilayah perancanaan barsangkuian B
Baorizsi delineas: jerus gunz lshan yeng zda di sclunih wiayah
perencanaan:

d. skala peta mengkul ukuran kartas: dan

b. klasifi<asl pemanfastian roangrya babas sesuai dengan ape
yand ada di kenyataan (lidak harus mergiut kasifikesi antuk
rercsia pola ruang).

Peta rewan bencana

Peraacan ssharan

2erducuk

| Berisi deliveas wiimyah rawan bencana menutut tingkatan

| bahavanys:

| a. skala pela mergsul ukuran keras; dan

| b trgkatan bahaya bencara alam dnyaiaken dalam gradasi
warna. -

Berisi polz kegadatan penduduk liap wilayah perercanzan untak

manggambarkan dimzna ferdapat konsenfras’ perduodak:

a. =«ala pela mengikun ukuran kestss,

0. rlasfikasi kooagatan pendidik disasusikan dengan kandisi
data. sekurangrva 2 iligay irterval den sebanyak-banys«nya
& {lima} interval: dan

. gradesi kepsdatan penduduk (imterval) digambarkan delzm
grades Werna yang simJidan.

] ~eta-nets femstik lainmva yang dirasa pery untus dirampilkan dalam glburm peta

Peta Rencana Detail Tata Ruang (RDTR})

~eta rencena pala niang

l'a Skala pela 1:5.000, kle tidsk dspat disajikan secz-a ulh

dalam 1 lambsar kertas, psia disejikan beberspa lembar.
Pembagian lembar paryajan peta harus mengikuti angka
bujur dan limtsng gsografis yang beratran, sapert Painys
pada peta dasar.

b Pada setiap lembar peta haras dicanturmkan peta ndaks dar
rorar emoar pela yang menunukkan posizi lembar patz
varg disgjkan d dalam wilsysh ksbupareakola socars
keseluruban alau wilayal: perancanasn yeng disusun RDTR
MyE.

i Setap wlayah perencanaan den subwilaysn perencansar |

cicarumkan kads wilayahnya
d Kandungan pata meipui;

s balaz wilayan wilayah pzrencanaan dan subwileyah
perencanaan yang didasarkan pada aatasan fis k

s @nngan alan, @ringan g ksrela api dsn sungai

» delineasi rencana Zonse dan sLbzona yang mesupaksr
pembagian Jemanfaatan ruang perdasarikan funosinys

» Feowarmgan  zona  disssumiken dengen peraturan
perundang-urdangan MEAENS kedaldian p=ta,
sadengken sub zons 4 agl sesuai kelentuan can pada
pela dibar ksarangan dengan sistem kooe
conlak Jona perumashan (R)sub zona psrumahan
kepadatan sangat tingg: warna di pela adalah suring e
dengan koda R-1
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IrASArans a. Pata rencana janngan pergarakan, menggambarkan seluruh

i jaringan  primer dan jaringan  sekunder pada wleyah |

perencanzan yaig maliputi jalam aren, jalan kalsktor, j@an

| | loks, jalan lingkungan, dan arirgan @an lzinnva yeng t dak
| termasuk daiEm jaringan perpecakan yang direncenskan
dalam RTRW,

b Pela rencara erergif«elistrikan, menggambarkan selurub
j[aringan  subirénsm =i jaringan  cistnousi primer (SUTUT.
BUTET, SUTT)jaringan distibusi sekundar, jatingan pips
miryskigas bumi, can seluk bangunan pendukung  lain

| vang iermasuk dalam jaringar-jg-ingsn le-ssh

c. Pela rencens  pengembangan  aingan  felekomuicas |
memual  -encana  pengembangan  infrastrukiur - dasar
teleksmunikasi beruoa kokasi pusat auteoiatisasi samaurgar

i tzlenon; [aringan t2lzkomunikasi telepon kabel idan jarirgar

| ‘ kabal prmer hingos  aringan kabel sssurdar)  larmesuk

F_ Patz -ericana jarrgan Gkala pea adelan 1:5000 yang terait dari :

penyedaar stas un telegon clomal, ruman kanel dan katak

| pembagckshutungt  penyediaan  lelekomunikasi  teepon

| selU B temasux inrasinakiur lelepon nir<abe! baruoa lokasi |

| | menara Ielekamunikasi termasus melara Base Trensceiver

| | Siation [BTE) dan sistem @ongsn ielevisi kabel sspecti
| slas un bansmmisi dan jaringsn kasel distriousi

| d. Patz rencana pengambangan jaringan a0 minum memoat

_ i sistern  penvedizan  air minum wlayak  parencanman

| | mEnoakup sistem jarngar perp pEet can buken jEnngan
perpipsar, bangunan pengambil air baey, scluuk pipa
fransmesi air saku dan instalasi produksi, seluruh pipa it
digtribusi Frgge persdl. selurut canguran perun@an; San
bangunar pelengkap. dan Eak penzrpang,;

e Pela renzana pengembangan jaringan drainase memuat
rEncEna  jEingan  cranase  primer. sekundes,  fersar,
lingkungan, darm  apatsls kondisi topografl wilayah
perencaraan tarpotersi terjad) genengan maks digambarkan
pua fpaca oetz  terkail |zkasi kslam ratensiisistam
ETEITEAaN DNty air;

f Patz rencana pengembangan jgringan air bmeeh memust
selurun sistem pembuargan an silte danfalan off site d
wilsyah parencanagn beserla selurLh banounen pengo siar
gir imbak;, dan

g. Pata rencana j@nngsn prassrana lanmya yvang disesuaikan
sengan kebutunan wilavab perencanssn misal pets rencars
jalur evak Jasi bencana

3. | Peta Sub BWF Eﬂg | & Skam pete 1:5.000, bila tdak dapat dizajikan secara diun
diprioritaskan dalam 1 lercar keras, peta dissjixan beserape lamoes
DEranganannys Pembagen lembar penyajian peta hamus mengikuti angka

pur dan hmang gecgrefis yang beraturan seperl halrya
rada peta nupa bami.

b. Paca setmap lemoar pata herus desniumkan pets indeks dan
nomcr lembar peta yang menunjukkan posis eToar pea
vang  disajikan di dalam  wilayan  perencanzan  sacara
keseluruhan

[ o Pela  memuat  delnsssi p<ast yarg dizrieritassan

| penanganannya peda wilayak perencanaar
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